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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Dokumen
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2025. Sebagaimana kita
ketahui bahwa “Pembangunan merupakan sarana/jalan yang menjembatani
masyarakat menuju masa depan yang lebih baik. Karena itu pembangunan
menuntut adanya partisipasi masyarakat dengan azas dari, oleh dan untuk
masyarakat”. Adanya pendekatan partisipatif dari masyarakat dengan
berpedoman pada aspirasi kebutuhan dan potensi serta masalah yang
ditemukan akan menjamin pembangunan lebih terarah dan bermanfaat.

Dalam penyusunan Dokumen RKP Desa, salah satu cara yang
digunakan adalah menggali gagasan, potensi dan masalah yang ada di
masyarakat dengan melakukan identifikasi masalah Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa serta Penanggulangan
Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. RKP Desa merupakan
Rencana Kerja Pemerintah Desa selama satu tahun sebagai acuan
pembangunan serta pedoman dalam perencanaan pembangunan yang lebih
baik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
mendukung penyelesaian dokumen RKP Desa ini. Semoga dengan
tersusunnya dokumen ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Tim Penyusun
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

PERATURAN DESA NGLAWAK
NOMOR 3 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA NGLAWAK

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal
22 ayat (5) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, maka perlu menetapkan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 dengan Peraturan Desa;

Mengingat . 1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421});

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia  Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);



4,

10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321};

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037},

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa {Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa {Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 2} sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021 Nomor 7} ;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Kewenangan Desa (Lembaran Desa Nglawak Tahun 2017
Nomor 3);

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak



Menetapkan

Tahun 2019-2025 (Lembaran Desa Nglawak Tahun 2019
Nomor 3);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

dan
KEPALA DESA NGLAWAK

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Desa adalah Desa Nglawak.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa Nglawak dibantu
Perangkat Desa Nglawak sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa. '

Kepala Desa adalah Kepala Desa Nglawak.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat
BPD adalah Badan Permusyawaratan Desa Nglawak.
Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Nglawak.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disebut dengan RPJM Desa adalah rencana
kegiatan pembangunan Desa Nglawak untuk jangka waktu
6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut
RKP Desa adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

BAB II
SISTEMATIKA RKP DESA

Pasal 2



(1) RKP Desa Tahun 2025 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

a. BAB |

b. BAB Il

c. BABIII :

d.BABIV :

e. BABV

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Dasar Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan
Desa

GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN

DESA

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

2.2. Kebijakan Belanja Desa

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

EVALUASI RKP DESA TAHUN 2024 DAN

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DESA

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Tahun 2024

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun
2024

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2024

3.4, Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun
2024

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun

2024

3.6. Permasalahan Pelaksanaan
Pembangunan Berdasarkan RKP Desa
Tahun 2024

PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN

ANGGARAN

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala
Desa Tahun 2025

4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2025

PENUTUP

(2) Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.




BAB III
PENUTUP

Pasal 3
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa Nglawak.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 25 September 2024

Diundangkan di Nglawak
pada tanggal 16 Oktober 2024

LEMBARAN DESA NGLAWAK TAHUN 2024 NOMOR 4



LAMPIRAN

PERATURAN DESA NGLAWAK

NOMOR 3 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

BAB 1|
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan pemikiran dimaksud, desa berwenang mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat
yang diakui dan/atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan
berada di kabupaten/kota. Desa diharuskan mempunyai perencanaan yang
matang berdasarkan partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang
berkembang di desa, sehingga desa diharuskan menyusun RKP Desa.

RKP Desa memuat rencana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa,
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa, serta hasil evaluasi pelaksanaan pembangunan tahun
sebelumnya.

Sebagai rencana strategis pembangunan tahunan Desa, RKP Desa
merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat reguler yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa dengan semangat gotong-royong. RKP Desa merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang digunakan sebagai
pedoman dan acuan pelaksanaan pembangunan bagi Pemerintah Desa, juga
sebagai dasar penyusunan APB Desa tahun anggaran berkenaan.

Penyusunan RKP Desa dimaksudkan agar pembangunan dapat berjalan
dengan lebih terarah, runtut, efektif dan efisien. Sehingga semua segi
kehidupan dapat terbangun secara berurutan sesuai prioritas kebutuhan
Desa. Selanjutnya masyarakat akan lebih termotivasi dan atas kesadaran

sendiri melakukan pembenahan pembangunan di Desa, termasuk dalam hal
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pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan sinergi program masuk

Desa.

1.2
1.

10.

11.

12.

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa,;
Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa;

18. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender,

19. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perencanaan
Stunting;

20. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

21. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2017 tentang Kewenangan
Desa;

22. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak Tahun 2019-2025

.3. Maksud dan Tujuan

Penyusunan dokumen RKP Desa mempunyai maksud dan tujuan

sebagai berikut:

a.
b.

1

sebagai dokumen perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di Desa
sebagai dasar penyusunan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDesa)

sebagai tolok ukur pencapaian pelaksanaan pembangunan dalam
pertanggungjawaban pemerintahan desa setiap tahunnya

sebagai sarana untuk menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang

dipadukan dengan program pembangunan supra desa

4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Desa

RKP Desa Nglawak ini adalah dokumen perencanaan jangka pendek

(tahunan) yang penyusunannya berpedoman dan merupakan penjabaran dari
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Nglawak serta
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Nganjuk yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah,
program prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaan serta
prakiraan maju dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan dan pagu
indikatif, yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) maupun sumber-sumber lain yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

RKP Desa Tahun 2025 menjadi landasan penyusunan APB Desa Tahun
Anggaran 2025. Kegiatan yang akan dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
2025 harus memiliki dasar perencanaan kegiatan dalam RKP Desa Tahun
2025, sehingga terwujud konsistensi antara penganggaran (APB Desa) dengan

perencanaan (RKP Desa).



BAB II
GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang termasuk
di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban desa tersebut. Pengelolaan Keuangan Desa merupakan keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan,
pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa. Agar
pengelolaan keuangan desa lebih mencerminkan keberpihakan kepada
kebutuhan masyarakat dan sesuai peraturan perundang-undangan, maka
harus dikelola secara transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan
dengan tertib dan disiplin anggaran.

Kebijakan pengelolaan keuangan desa berpedoman pada ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa dimana struktur pengelolaan telah diperjelas. Begitupun alur
pengelolaan keuangan desa dan klasifikasi APB Desa telah diperbarui dan
mencerminkan keberpihakan terhadap kebutuhan riil masyarakat. Setiap
tahunnya Pemerintah Desa bersama BPD menetapkan Peraturan Desa tentang
APB Desa secara partisipatif dan transparan. Di dalam APB Desa memuat
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan yang pengelolaanya dimulai tanggal 1
Januari sampai dengan 31 Desember tahun anggaran berkenaan. Keuangan
desa dikelola berdasarkan azas-azas transparan, akuntabel, partisipatif serta

dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

Pendapatan Desa meliputi semua penerimaan uang melajui rekening
desa yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu
dibayar kembali oleh desa. Pendapatan desa disusun berdasarkan realisasi
pendapatan desa tahun sebelumnya dengan perkiraan peningkatan potensi
yang menjadi sumber pendapatan asli desa, bagian dana perimbangan,
bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten, hibah dan sumbangan pihak ke tiga.
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Adapun proyeksi pendapatan Desa Tahun 2025 sebesar Rp
3.326.934.000,- (Tiga Milyar Tiga Rtus Dua Puluh Enam Juta Sembilan Ratus
Tiga puluh Empat Ribu Rupiah), yang berasal dari:

Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proveksi
(2024) (2025}
4. Pendapatan
4.1. Pendapatan Asli Desa 137.073.500 300.000.000
4.1.1. Hasil Usaha Desa
4.1.2. Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi dan
Gotong Royong
4.1.4. Lain-lain Pendapatan Asli
Desa
4.2. Transfer
4.2.1. Dana Desa 781.668.000 1.600.000.000
4.2.2. Bagian dari Hasil Pajak | 53.028.100 60.000.000
dan Retribusi Daerah
4.2.3. Alokasi Dana Desa 379.664.900 600.000.000
4.2.4, Bantuan Keuangan 250.000.000
Provinsi
4,2.5. Bantuan Keuangan APBD | 75.000.000 250.000.000
Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain
4.3.1. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama antar Desa
4.3.2. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
4.3.3. Penerimaan dari Bantuan
Perusahaan yang
berlokasi di Desa
4.3.4, Hibah dan sumbangan
dari Pihak Ketiga
4.3.5. Koreksi kesalahan belanja
tahun-tahun anggaran
sebelumnya yang
mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.3.6. Bunga Bank 132.030 1.934.000
4.3.9. Lain-lain pendapatan 750.000.000
Desa yang sah
JUMLAH PENDAPATAN 1.426.566.530 | 3.326.934.000

2.2. Kebijakan Belanja Desa

Belanja Desa adalah pembelanjaan yang dibutuhkan oleh desa untuk
kelancaran pemerintahan dan pembangunan desa guna mensejahterakan
masyarakat.

Belanja Desa sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 terdiri
atas bidang:

a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
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b. Pelaksanaan Pembangunan Desa;
c. Pembinaan Kemasyarakatan Desa;
d. Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan
e. Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.

Untuk Tahun Anggaran 2025 Proyeksi Belanja Desa Nglawak sebesar Rp.
3.301.934.000,- (Tiga Milyar Tiga Ratus Satu Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh
Empat Ribu Rupiah), dengan komposisi sebagai berikut:

Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2024) (2025)

3. Belanja

5.1 Bidang Penyelenggaraan 684.318.810 959.434.000
Pemerintahan Desa

5.1.1 Kegiatan Penyelenggaraan | 499.380.030 619.734.000
Belanja Penghasilan Tetap,
Tunjangan Dan
Operasional Pemerintahan
Desa

5.1.2 Kegiatan  Sarana  Dan | 107.570.725 139.000.000
Prasarana Pemerintahan
Desa

5.1.3 Kegiatan Administrasi | 10.800.000 49.500.000

Kependudukan Pencatatan
Sipil, Statistik Dan

Kearsipan

5.1.4 Kegiatan Tata Praja | 45.705.410 92.000.000
Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan,
Dan Pelaporan

5.1.5 Kegiatan Bidang | 20.862.645 62.200.000
Pertanahan

5.2 Bidang Pelaksanaan | 274.104.400 1.473.900.000
Pembangunan Desa

5.2.1 Kegiatan Pendidikan 27.900.000 29.200.000

5.2.2 Kegiatan Kesehatan 158.205.400 267.100.000

5.2.3 Kegiatan Pekerjaan Umum | 67.999.000 1.141.600.000
Dan Penataan Ruang

5.3 Bidang Pembinaan 96.288.200 136.100.000
Kemasvarakatan Desa

5.3.1 Kegiatan Kebudayaan Dan | 24.559.100 50.500.000
Keagamaan

5.3.2 Kegiatan ketertiban umum | 23.189.100 51.500.000
dan perlindungan

5.3.3 Kegiatan Kelembagaan | 48.540.000 34.100.000
Masyarakat

5.4 Bidang Pemberdayaan 287.985.800 137.500.000
Masyarakat Desa

5.4.1 Kegiatan Pertanian Dan | 286.136.200 42.500.000
Perternakan

5.4.2 Kegiatan Peningkaan 12.000.000
Kapasitas Aparatur Desa

5.4.3 Kegitan Dukungan | 1.849.600 83.000.000

Penanaman Modal

5.5 Bidang Penanggulangan | 90.000.000 180.000.000
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Bencana, Keadaan Darurat
dan Mendesak Desa
5.5.1 Kegiatan Penangulangan 10.006.000
Bencana
5.5.2 Kegiatan Keadaan Darurat 120.000.000
5.5.3 Kegiatan Keadaan : 90.000.000 50.000.000
Mendesak
JUMLAH BELANJA 1.426.566.530 | 3.301.934.000

2.3. Kebijakan Pembiayaan Desa

Pembiayaan Desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar

kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pembiayaan Desa terdiri atas kelompok:

a. Penerimaan Pembiayaan; dan

b. Pengeluaran Pembiayaan.

Penerimaan Pembiayaan, meliputi:

a. Sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA) tahun sebelumnya;

b. Pencairan Dana Cadangan; dan

c. Hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan kecuali tanah dan

bangunan.

Pengeluaran Pembiayaan, meliputi:

a. Pembentukan Dana Cadangan; dan
b. Penyertaan Modal Desa.

Pembiayaan Desa Nglawak

Tahun 2025
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
{2024) {(2025)

6. Pembiayaan
6.1 Penerimaan Pembiayaan
6.1.1 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran

{SiLPA) tahun sebelumnya
6.1.2 Hasil penjualan kekayaan desa

yang dipisahkan
6.2 Pengeluaran Pembiayaan
6.2.1 Pembentukan Dana

Cadangan
6.2.2 Penyertaan Modal Desa 25.000.000

I1-4



BAB 1II
EVALUASI RKP DESA TAHUN 2024 DAN PERMASALAHAN
PEMBANGUNAN DESA

Ruang lingkup evaluasi RKP Desa Tahun 2024 meliputi:

1. Kegiatan-kegiatan RKP Desa Tahun 2024 yang ditindaklanjuti dengan
penganggaran dalam APB Desa Tahun 2024 beserta pagu anggaran. Hal ini
untuk menunjukkan konsistensi APB Desa (proses penganggaran) dengan
RKP Desa (proses perencanaan)

2. Capalan output kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan apakah telah
mencapai target yang direncanakan pada RKP Desa Tahun 2024. Hal ini
untuk menunjukkan sejauhmana kegiatan telah mencapai hasil yang
direncanakan.

Batas waktu evaluasi adalah bulan Januari sampai dengan bulan September

Tahun 2024,

Adapun hasil evaluasi pelaksanaan RKP Desa Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Tahun 2024
1}). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa
Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
1.1 Sub Bidang Penyelenggaraan  Belanja
Penghasilan Tetap, Tunjangan dan
Operasional Pemerintahan Desa
01 Penyediaan Penghasilan  Tetap dan 36.690.000
Tunjangan Kepala Desa 37.200.000
02 Penyediaan Penghasilan  Tetap dan 212.694.792
Tunjangan Perangkat Desa 195.984.000

03 Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala 16.516.578 | 24.000.000
Desa dan Perangkat Desa

04 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa 71.300.000 | 42.034.840
05 Penyediaan Tunjangan BPD 14.100.000 | 17.100.000
06 Penyediaan Operasional BPD 6.850.000 | 2.551.944

07 Penyediaan Insentif/ Operasional RT/RW 16.800.000 | 18.782.400

90 Tambahan Tunjangan Kepala Desa dan
Perangkat Desa

200.000.000 121.714.400

1.2 |Sub Bidang Sarana dan Prasarana
Pemerintahan Desa

01 Penyediaan sarana (aset tetap) 206433370
perkantoran/ pemerintahan 31.000.000

02 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor

Desa
03 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Gedung/Prasarana Kantor Desa (pilih salah
satu)
1.3 | Sub Bidang Administrasi Kependudukan,
Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan
01 Pelayanan administrasi umum dan
kependudukan
02 Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran 9.600.000
Profil Desa 13.500.000
03 Pengelolaan administrasi dan kearsipan 10.800.000
pemerintahan desa 10.000.000
04 Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat 0
g:lglltang Kependudukan dan Pencatatan 3.500.000
05 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa 1.200.000
secara Partisipatif 15.000.000
90 Kegiatan inovatif lainnya sub bidang
administrasi kependudukan, pencatatan
sipil, statistik dan kearsipan
1.4 |Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan
01 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan 12.000.000 1.960.000
Desa/Pembahasan APBDes ’ )
02 Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya 26.700.410
7.000.000
03 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa 3.000.000 1 3.585.000
04 Penyusunan Dokumen Keuangan Desa 11.000.000
05 Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Pe 1.425.000
o 3.000.000
nilaian Aset Desa
06 Penyusunan Kehijakan Desa 2.000.000
07 Penyusunan Laporan Kepala 6.000.000 1.600.000
Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan Desa RS
08 Pengembangan Sistem Informasi Desa 5.000.000 0
09 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan Desa
10 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi
Pilkades, Pemilihan Kepala Kewilayahan
dan Pemilihan BPD
11 Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan
dan pengiriman kontingen dalam mengikuti
Lomba Desa
90 Dukungan Sosialisasi dan Pelaksanaan
Pengangkatan Perangkat Desa
91 Forum Pembina Desa 7.000.000 | 7.435.000
99 Lain lain tata praja pemerintahan
1.5 | Sub Bidang Pertanahan
01 Sertifikasi Tanah Kas Desa
02 Administrasi Pertanahan
03 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk
Masyarakat Miskin
04 Mediasi Konflik Pertanahan
05 Penyuluhan Pertanahan
06 Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan 4.600.000 | 18.392.645
(PBB}
07 Penentuan/Penegasan/Pembangunan

Batas/Patok Tanah Desa (pilih salah satu)
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| Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
90 Penetapan dan Penegasan Batas Desa 9.600.000 | O
99 Lain lain Bidang Pertanahan 0]2.470.000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun
2024 sebanyak 24 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2024 sebanyak 20 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran
2024sebanyak 91,66%.

2). Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Keberhasilan penyelenggaraan Pemerintahan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan
September 2024,

Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai
berikut:

N Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai
o Output Output /
Tidak
Tercapai
/
belum
tercapai
1. | Penyediaan Penghasilan Tetap dan 37.200.000 36.690.000 belum
Tunjangan Kepala Desa ) ) tercapai
2. | Penyediaan Penghasilan Tetap dan 195.984.000 212.694.792 Tercapai
Tunjangan Perangkat Desa ) ’
3. | Penyediaan Jaminan Sosial bagi 16.516.578 | 24.000.000 Tercapai
Kepala Desa dan Perangkat Desa
4. { Penyediaan Operasional Pemerintah 71.300.000 42.034.840 belum
Desa ' ' tercapai
5. | Penyediaan Tunjangan BPD 14.100.000 | 17.100.000 Tercapai
6. | Penyediaan Operasional BPD 6.850.000 2.551.944 belum
) ' tercapai
7. i Penyediaan Insentif/ Operasional 18.782.400 Tercapai
RT/RW 16.800.000
8. | Tambahan Tunjangan Kepala Desa 121.714.400 belum
dan Perangkat Desa 200.000.000 tercapai
9. | Penyediaan sarana (aset tetap) 31.000.000 | 107.570.725 Tercapai
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N Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai
o Output Output /
Tidak
Tercapai
/
belum
tercapai
perkantoran/ pemerintahan
10.| Pembangunan/Rehabilitasi/Peningka 08.862.645 Tercapai
tan Gedung/Prasarana Kantor Desa
(pilih salah satu)
11.| Penyusunan/Pendataan/Pemutakhir 9.600.000 belum
an Profil Desa 13.500.000 tercapai
12.] Pengelolaan administrasi dan 10.800.000 Tercapai
kearsipan pemerintahan desa 10.000.000
13.| Penyuluhan dan Penyadaran Tidak
Masyarakat tentang Kependudukan Tercapai
dan Pencatatan Sipil 3.500.000
14.| Pemetaan dan Analisis Kemiskinan 15.000.000 1.200.000 belum
Desa secara Partisipatif ) ) tercapai
15.] Penyelenggaraan Musyawarah 1.960.000 belum
Perencanaan Desa/Pembahasan 12.000.000 tercapai
APBDes
16.| Penyelenggaraan Musyawarah Desa 29.700.410 Tercapai
lainnya 7.000.000
17. Ezr;iusunan Dokumen Perencanaan 3.000.000 3.585.000 Tercapai
18.; Penyusunan Dokumen Keuangan 11.000.000 Tidak _
Desa Tercapai
19.| Pengelolaan/Administrasi/Inventarisa 3.000.000 1.425.000 belum
si/Penilaian Aset Desa ) ) tercapai
20.| Penyusunan Kebijakan Desa 2 000.000 Tidak '
Tercapai
21.} Penyusunan Laporan Kepala 1.600.000 belum
Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan 6.000.000 tercapai
Desa
22.| Pengembangan Sistem Informasi Tidak
Desa 5.000.000 Tercapai
23.| Forum Pembina Desa 7.000.000 | 6.060.000 belum
tercapai
24.| Lain lain tata praja pemerintahan 1.375.000 Tercapai
25.| Administrasi Pajak Bumi dan 4.600.000 | 18.392.645 Tercapai
Bangunan (PBB)
26.; Penetapan dan Penegasan Batas Desa 9.600.000 Tidak
Tercapai
27.| Lain lain Bidang Pertanahan 2.470.000 Tercapai

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 12 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 5 kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 10 kegiatan

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Tahun 2024

1). Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa

Tahun 2024
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa {Rp) | APBDesa
(Rp)
2.1 j Sub Bidang Pendidikan
01 | Penyelenggaraan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/ 22.200.000 | 27.900.000
Madrasah Non-Formal Milik Desa
02 ! Dukungan Penyelenggaraan PAUD
03 | Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi
Masyarakat
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Perpustakaan/Taman Bacaan
Desa/Sanggar Belajar Milik Desa
05 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-
Formal Milik Desa
06 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat Peraga
Edukatif (APE} PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal Milik Desa
07 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/Sanggar Belajar Milik Desa**
08 | Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa 5.000.000 | 0
09 Pengembangap dan Pembinaan Sanggar 1.000.000 0
Seni dan Belajar
10 | Dukungan Pendidikan bagi Siswa 0
Miskin/Berprestasi 1.000.000
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Pendidikan
2.2 | Sub Bidang Kesehatan
01 | Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa 4.000.000 | O
(PKD)/Polindes Milik Desa
02 Penyelenggaraan Posyandu 78.300.000 | 79.350.000
03 | Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan
04 | Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 13.100.000 | 51.255.400
05 | Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR)
tingkat desa
06 | Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga 13.800.000 | 27.600.000
Balita (BKB)
07 | Pembinaan dan Pengawasan Upaya
Kesehatan Tradisional
08 | Pemeliharaan Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD
09 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pe
ngadaan Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Di Sub Bidang
Kesehatan
2.3 |} Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang
01 Pemeliharaan Jalan Desa
02 | Pemeliharaan Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang
03 | Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
04 | Pemeliharaan Jembatan Milik Desa
05 | Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa 15.000.000 | 67.999.000
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) | APBDesa
(Rp)

06 | Pemeliharaan  Gedung/Prasarana  Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan

07 | Pemeliharaan Pemakaman Milik Desa/Situs
Bersejarah Milik Desa /Petilasan Milik Desa

08 | Pemeliharaan Embung Milik Desa

09 | Pemeliharaan Monumen/Gapura/Batas Desa

10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Desa

11 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Lingkungan Permukiman/
Gang

12 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jalan Usaha Tani

13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/
Pengerasan Jembatan Milik Desa

14 i Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Prasarana Jalan Desa

15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Balai Desa/Balai Kemasyarakatan

16 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pemakaman Milik Desa/Situs Bersejarah
Milik Desa/Petilasan

17 | Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan
Sosial Desa

18 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata
Ruang Desa

19 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Embung Desa

20 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Monumen/Gapura/Batas Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang: 495.312.222
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

2.4 | Sub Bidang Kawasan Permukiman

01 Dukungan pelaksanaan program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni(RTLH) GAKIN

02 | Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa

03 | Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa

04 | Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke
Rumah Tangga

05 | Pemeliharaan Sanitasi Permukiman

06 | Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK
umum

07 | Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman

08 | Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air
Limbah

09 | Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak
Milik Desa

10 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sumur Resapan

11 Pembangunan/ Rehapbilitasi/Peningkatan
Sumber Air Bersih Milik Desa

12 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga

13 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan

Sanitasi Permukiman
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp){ APBDesa

(Rpj
14 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Fasilitas Jamban Umum/MCK umum
15 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman
16 | Pembangunan/ Rehabilitasi/Peningkatan
Sistem Pembuangan Air Limbah
17 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa**
90 | Pembangunan/Peningkatan Fasilitas
Jamban/ MCK GAKIN
91 ! Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kawasan Permukiman
2.5 | Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan
Hidup
01 | Pengelolaan Hutan Milik Desa 20.000.000 | O
02 | Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa 20.000.000
2.500.000
03 | Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadar
an tentang Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
2.6 | Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi,
Informatika
01 | Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa 0
1.500.000
02 | Penyelenggaraan Informasi Publik Desa 5.000.000 | O
03 | Pengelolaan dan Pembuatan 0
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan 6.600.000

Informasi Lokal Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika*

2.7 |Sub Bidang Energi dan Sumber Daya
Mineral

01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa

02 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Energi Alternatif
tingkat Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang Energi
dan Sumber Daya Mineral

2.8 | Sub Bidang Pariwisata

01 Pemeliharaan Sarana dan  Prasarana
Pariwisata Milik Desa

02 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa
03 : Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Pariwisata

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024
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sebanyak 15 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2024 sebanyak 6 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2024
sebanyak 40%.

2). Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Keberhasilan Pelaksanaan Pembangunan Desa diukur dengan
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang
dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan
September 2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
belum tercapai

1. | Penyelenggaraan 22.200.000 | 27.900.000 Tercapai
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal
Milik Desa

2. | Pengelolaan Tidak Tercapai
Perpustakaan Milik Desa 5.000.000

3. | Pengembangan dan Tidak Tercapai
Pembinaan Sanggar Seni 1.000.000
dan Belajar

4, | Dukungan Pendidikan Tidak Tercapai
bagi Siswa 1.000.000
Miskin/Berprestasi

5. | Penyelenggaraan Pos 4.000.000 Tidak Tercapai
Kesehatan Desa
(PKD)/Polindes Milik Desa

6. | Penyelenggaraan 78.300.000 | 79.350.000 Tercapai
Posyandu

7. | Penyelenggaraan Desa | 13.100.000 | 51.255.400 Tercapai
Siaga Kesehatan

8. | Pengasuhan Bersama 13.800.000 | 27.600.000 Tercapai
atau Bina Keluarga Balita
(BKB)

9. | Pemeliharaan Prasarana| 15.000.000 | 67.999.000 Tercapai
Jalan Desa

10. ; Kegiatan Inovatif Lainnya Tidak Tercapai
Sub Bidang Pekerjaan | 495.,312.222
Umum dan Penataan
Ruang

11. gil;glelolaan Hutan Milik 20.000.000 Tidak Tercapai

12. | Pengelolaan Lingkungan 20.000.000 Tercapai
Hidup Desa 2.500.000

13. | Pembuatan Rambu-rambu Tidak Tercapai
di Jalan Desa 1.500.000

111-8



No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
belumn tercapai
14. | Penyelenggaraan Tidak Tercapai
Informasi Publik Desa 5-000.000
15. | Pengelolaan dan Tidak Tercapai
Pembuatan
Jaringan/Instalasi
Komunikasi dan Informasi| ©-000-000
Lokal Desa

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 6 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 9 kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : O kegiatan

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2024
Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa

1j

Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
3.1 | Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum,
dan Pelindungan Masyarakat
01 Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan
Desa
02 | Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga 0
Keamanan/Ketertiban oleh Pemerintah Desa 5.000.000
(Satlinmas Desa)
03 | Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, 1.000.000 0
dan Pelindungan Masyarakat Skala Desa ] '
04 | Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala 1.000.000 0
Lokal Desa ' )
05 | Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala 0
Lokal Desa 3.500.000
06 | Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan
Masyarakat Miskin
07 | Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada
Masyarakat di Bidang Hukum dan Pelindungan
Masyarakat
90 | Kegiatan  Inovatif Lainnya sub  bidang
Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Pelindungan Masyarakat
99 | Lain lain Bidang Ketentraman,Ketertiban Umum 23.189.100
21.000.000
3.2 | Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
01 | Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan 1.500.000 | O
Tingkat Desa
02 | Pengiriman Kontingen Group Kesenian dan
Kebudayaan sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten
03 | Penyelenggaraan Festival Kesenian, 75.000.000 24.559.100
Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan tingkat Desa ) )
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana | 2.500.000 | O
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik
Desa
05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
dan Prasarana Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa
90 | Kegiatan  Inovatif Lainnya sub  bidang
Kebudayaan dan Keagamaan*
3.3 | Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga
01 | Pengiriman Kontingen Kepemudaan dan Olah
Raga sebagai Wakil Desa di tingkat Kecamatan
dan Kabupaten
02 | Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan tingkat
Desa
03 | Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan
dan Olahraga tingkat Desa
04 | Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 7.500.000 | O
Kepemudaan dan Qlah Raga Milik Desa
05 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana
dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik
Desa
06 ! Pembinaan Karang Taruna/Klub 5.000.000 ;| O
Kepemudaan/Klub Olah Raga
90 | Kegiatan Inovatif  Lainnya sub  bidang
Kepemudaan dan Olah Raga
3.4 | Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat
01 | Pembinaan Lembaga Adat
02 | Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 11.100.000 | 11.1060.000
03 | Pembinaan PKK 21.000.000 | 28.760.000
04 | Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 1.000.000 | 4.000.000
90 | Pembinaan Karang Taruna
91 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub  Bidang
Kelembagaan Masyarakat
99 | Lain lain Bidang Kelembagaan Masyarakat 1.060.000 | 1.930.000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024
sebanyak 14 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran 2024 sebanyak 6 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan
RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran 2023
sebanyak 45%.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Kemasyarakatan Desa diukur
membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan

Keberhasilan Pembinaan dengan

dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau

melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai
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Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran

capaian output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan
September 2024.

Adapun capaian cutput APB Desa Tahun Anggaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No

Jenis Kegiatan

Target
Output

Realisasi

Output

Tercapaif
Tidak tercapai/
Belum Tercapai

Penguatan dan
Peningkatan Kapasitas
Tenaga
Keamanan/Ketertiban
oleh Pemerintah Desa
(Satlinmas Desa}

5.000.000

Tidak tercapai

Koordinasi Pembinaan
Ketentraman,
Ketertiban,
Pelindungan
Masyarakat Skala Desa

dan

1.000.000

Tidak tercapai

Pelatihan
Kesiapsiagaan/Tanggap
Bencana Skala Lokal
Desa

1.000.000

Tidak tercapai

Penyediaan Pos
Kesiapsiagaan Bencana
Skala Lokal Desa

3.500.000

Tidak tercapai

Lain lain Bidang
Ketentraman,Ketertiban
Umum

21.000.000

23.189.100

Tercapai

Pembinaan
Kesenian
Kebudavaan
Desa

Group
dan
Tingkat

1.500.000

Tidak tercapai

Penyelenggaraan Festival
Kesenian,

Adat/Kebudayaan, dan
Keagamaan tingkat Desa

75.000.000

24.559.100

Belum Tercapai

Pemeliharaan  Sarana
dan Prasarana
Kebudayaan/Rumah
Adat/Keagamaan Milik
Desa

2.500.000

Tidak tercapai

Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
Kepemudaan dan Olah
Raga Milik Desa

7.500.000

Tidak tercapai

10.

Pembinaan
Taruna/Klub
Kepemudaan/Klub Olah
Raga

Karang

5.000.000

Tidak tercapai

11.

Pembinaan
LKMD/LPM /LPMD

11.100.000

11.100.000

Tercapai

12.

Pembinaan PKK

21.000.000

28.760.000

Tercapai

13.

Pelatihan Pembinaan
Lembaga
Kemasyarakatan

1.000.000

4.000.000

Tercapai

14.

Lain lain
Kelembagaan

Bidang

1.0600.000

1.930.000

Tercapai
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No

Jenis Kegiatan Target

Output

Realisasi
Output

Tidak tercapai/
Belum Tercapai

Tercapai/

Masyarakat

Berdasarkan tabel di atas:

a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 5 kegiatan

b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 8 kegiatan

c. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 1 kegiatan

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun
2024
Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa

1)

Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp} APBDesa
(Rp}
4.1 | Sub Bidang Kelautan dan Perikanan
01 | Pemeliharaan Karamba/Kolam  Perikanan
Darat Milik Desa
02 | Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan
Sungai/Kecil Milik Desa
03 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa
04 | Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa
05 | Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst)
06 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi
Tepat Guna untuk Perikanan Darat/Nelayan
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Kelautan dan Perikanan
4.2 | Sub Bidang Pertanian dan Peternakan
01 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 100.000.000 { O
02 | Peningkatan Produksi Peternakan 0
7.500.000
03 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
04 | Pemeliharan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana
05 | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi 0
Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan * 10.000.000
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Pertanian dan Peternakan*
99 | Lain lain Bidang pertanian dan peternakan 286.136.200
1060.000.000
4.3 | Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur
Desa
01 | Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 0
4.000.000
02 | Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa 0
4.000.000
03 | Peningkatan Kapasitas BPD 0
4.000.000
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa (Rp) APBDesa
(Rp)
4.4 | Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga
01 | Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan
Perempuan
02 | Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak
03 | Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
{Penyandang Disabilitas)
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya sub bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak
4.5 | Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)
01 | Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/
KUD/ UMKM
02 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah Serta Koperasi
03 | Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-
Pertanian
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
4.6 | Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal
01 | Pembentukan BUM Desa 1.000.000
5.000.000
02 | Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang 0
Dukungan Penanaman Modal 250.000.000
99 | Lain lain Bidang Dukungan Penanaman Modal 1.000.000 | 849.600
4.7 | Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
01 | Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik Desa
02 | Pembangunan/Peningkatan Pasar Desa/Kios
milik Desa
03 | Pengembangan Industri kecil level Desa
04 | Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan Kelompok Usaha Ekonomi
Produktif
90 | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub Bidang
Perdagangan dan Perindustrian

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa yang direncanakan di RKP Desa Tahun 2024
sebanyak 10 kegiatan, dan yang telah dimuat dalam APB Desa Tahun
Anggaran sebanyak 3 kegiatan. Dengan demikian, persentase kegiatan RKP
Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak
40%.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat Desa diukur dengan

membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan yang direncanakan
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dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi output sama atau
melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila realisasi output kurang

dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan September
2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2024 adalah sebagai
berikut:

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak
Tercapai/
Belum tercapai
1. | Peningkatan Produksi | 100.000.000 ;0 Tidak Tercapai
Tanaman Pangan
2. | Peningkatan Produksi 0 Tidak Tercapai
Peternakan 7.500.000
3. | Pelatihan/Bimtek/Pengenalan 0 Tidak Tercapai
Tekonologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan * 10.000.000
4. | Lain lain Bidang pertanian 286.136.200 Tercapai
dan peternakan 100.000.000
5. | Peningkatan Kapasitas Kepala 0 Tidak Tercapai
Desa 4.000.000
6. | Peningkatan Kapasitas 0 Tidak Tercapai
Perangkat Desa 4.000.000
7. | Peningkatan Kapasitas BPD 0 Tidak Tercapai
4.000.000
8. | Pembentukan BUM Desa 1.000.000 Belum tercapai
5.000.000
9. | Kegiatan Inovatif Lainnya Sub 0 Tidak Tercapai
Bidang Dukungan
Penanaman Modal 250.000.000
10.| Lain lain Bidang Dukungan 1.000.000 849.600 Belum tercapai

Penanaman Modal

Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 1 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 7 kegiatan

¢. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 2 kegiatan

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun 2024
1) Konsistensi APB Desa Tahun Anggaran 2024 terhadap RKP Desa

Tahun 2024
Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa
(Rp) (Rp)
5.1 Sub Bidang Penanggulangan Bencana 50.000.000 !0
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Kode Kegiatan Pagu Pagu
RKPDesa APBDesa

(Rp) (Rp)
5.2 Sub Bidang Keadaan Darurat 50.000.000 | 0
5.3 Sub Bidang Keadaan Mendesak 50.000.000 | 90.000.000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah kegiatan Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa yang
direncanakan di RKP Desa Tahun 2024 sebanyak 3 kegiatan, dan yang telah
dimuat dalam APB Desa Tahun Anggaran sebanyak 1 kegiatan. Dengan
demikian, persentase kegiatan RKP Desa Tahun 2024 yang dimuat dalam APB
Desa Tahun Anggaran sebanyak 34%.

2) Capaian Kinerja Kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa

Keberhasilan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak
Desa diukur dengan membandingkan antara target kinerja (output) kegiatan
yang direncanakan dan realisasi target (output) kegiatan. Apabila realisasi
output sama atau melebihi target, maka disimpulkan tercapai. Apabila
realisasi output kurang dari target, maka disimpulkan tidak tercapai/belum
tercapai.

Khusus untuk pengukuran capaian output ini, dilakukan pengukuran
output APB Desa Tahun Anggaran 2024 sampai dengan bulan September
2024.

Adapun capaian output APB Desa Tahun Angaran 2024 adalah sebagai

berikut:
No Jenis Kegiatan Target Realisasi Tercapai/
Output Output Tidak Tercapai/
belum tercapai
1. Sub Bidang | 50.000.000 |0 Tidak Tercapai
Penanggulangan
Bencana
2. Sub Bidang Keadaan | 50.000.000 0 Tidak Tercapai
Darurat
3. Sub Bidang Keadaan | 50.000.000 90.000.000 Tercapai
Mendesak

Berdasarkan tabel di atas:
a. jumlah kegiatan dengan realisasi output tercapai : 1 kegiatan
b. jumlah kegiatan dengan realisasi output tidak tercapai : 2 kegiatan

¢. jumlah kegiatan dengan realisasi output belum tercapai : 0 kegiatan
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3.6. Permasalahan Pelaksanaan Pembangunan Berdasarkan RKP Desa Tahun
2024
Permasalahan yang terjadi akan semakin besar manakala tidak pernah
dilakukan identifikasi permasalahan sesuai sumber penyebab permasalahan
serta tingkat prioritas masalah. Rumusan permasalahan ditingkat desa bukan
semata-mata disebabkan oleh internal desa, melainkan juga disebabkan
permasalahan makro baik di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi maupun
pusat. Berdasarkan hasil evaluasi dan identifikasi permasalahan yang muncul
pada rembug/musyawarah dusun/desa yang melibatkan masyarakat,
diperoleh data permasalahan pembangunan di Desa ..... sebagai berikut:
A. Permasalahan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
1. Sumber Daya Manusia di Pemerintahan Desa masih perlu ditingkatkan
lagi.
2. Masih terdapat masyarakat yang kurang peduli kewajiban membayar
pajak bumi dan bangunan.
3. Antara beban kerja dan tenaga kerja tidak seimbang, sehingga pekerjaan
sering menumpuk.
4 Belum punya kantor desa sendiri karena tanah masih menjadi aset
Pemerintah Kabupaten.
B. Permasalahan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
1. Sedikitnya tukang yang berdomisili di Desa sehingga harus mengambil
tukang dari Desa lain.
2. Masih lemahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan
hasil kegiatan. A
3. Sedikitnya anggaran sehingga pembangunan tidak merata.
4. Kurangnya tempat terbuka hijau untuk tempat bermain anak.
5. BUMDes tidak ada perkembangan.
C. Permasalahan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
1. Masih kurangnya anggaran untuk kelembagaan Desa.
2. Lembaga desa seperti karang taruna dan LPM kurang Aktif.
3. Kurangnya sosialisasi tentang hokum kepada masyarakat
D. Permasalahan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Kurangnya pelatihan tentang teknologi tepat guna di kegiatan pertanian
dan peternakan.
2. Alat-alat pertanian masih kurang, sehingga hasil produksi pertanian
masih kurang.

3. Tidak adanya pasar milik desa.
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E. Permasalahan Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan
Mendesak Desa
1. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan tanggap bencana.

2. Masih banyak masyarakat yang membuang sampah di saluran drainase.
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BAB IV
PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN ANGGARAN

Pada Bab III telah diuraikan evaluasi RKP Desa Tahun 2024 dan
permasalahan pembangunan di Desa Nglawak yang meliputi bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa,
Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa serta
Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. Selanjutnya
permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar untuk menentukan
rencana kegiatan pada tahun 2025.

Perencanaan kegiatan selain memperhitungkan permasalahan di desa,
juga mempertimbangkan prioritas pembangunan daerah yang dimuat dalam
RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala Desa Tahun 2025
Prioritas ini berisi kegiatan-kegiatan yang menjadi kewenangan desa
yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa pada tahun 2025, sebagai
berikut:
1. Kegiatan Prioritas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
a. menyusun rancangan peraturan desa tentang:
1} APB Desa Tahun Anggaran 2025

2) Laporan Pertanggungjawaban Realisasi APB Desa Tahun Anggaran
2024
3) RKP Desa Tahun 2025
4) Perubahan APB Desa Tahun Anggaran 2025
b. Kegiatan Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
dan Perangkat Desa.
c. Kegiatan Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat
DPesa.
Kegiatan Penyediaan Operasional Pemerintah Desa.
Kegiatan Penyediaan Tunjangan BPD.
KegiatanPenyediaan Operasional BPD.
Kegiatan Penyediaan Insentif RT/RW.

SR om0 oA

Kegiatan Pembangunan Gedung/Prasarana Kantor Desa.
i. Kegiatan Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Desa.
J. Kegiatan Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif.
k. Kegiatan Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes.
V-1



l.Kegiatan Penyusunan Dokumen Keuangan Desa.

m. Kegiatan Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset Desa.

2. Kegiatan Prioritas Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

a. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana Desa.

b. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana transportasi.

c. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan,
sarana dan prasarana energi.

d. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana informasi dan komunikasi.

e. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana kesehatan.

f. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana pendidikan dan kebudayaan.

g Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana produksi dan pengolahan hasil usaha pertanian
dan/atau perikanan untuk ketahanan pangan dan usaha pertanian
berskala produktif yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan.

h. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana jasa serta usaha industri kecil dan/atau industri
rumahan yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan.

i.Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana pemasaran yang difokuskan kepada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan Desa dan/atau
produk unggulan kawasan perdesaan.

j.-Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Desa Wisata.

k. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk kemajuan
ekonomi yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan.

1.Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan hidup.

m. Kegiatan Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
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3.

sarana prasarana untuk penanggulangan bencana alam dan/atau
kejadian luar biasa lainnya. Kegiatan prioritas Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan

Kegiatan Prioritas Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

a. Penyelengaraan Pos Keamanaan Desa

b. Kordinasi Pembinaan Ketrentaman, Ketertiban, dan Perlindungan
Masyarakat.

c. Pelatihan/ Penyuluhan / Sosialisasi Kepada masyarakat di bidang
hukum dan perlindungan masyarakat dan pelatiahan kesiapsiagaan /
Tanggap Bencana Sekala local Desa.

Kegiatan Prioritas Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

a. Kegiatan Peningkatan Kualitas dan Akses terhadap Pelayanan Sosial
Dasar.

b. Kegiatan Pengelolaan sarana prasarana Desa berdasarkan kemampuan
teknis dan sumber daya lokal yang tersedia.

c. Kegiatan Pengelolaan usaha ekonomi produktif serta pengelolaan sarana
dan prasarana ekonomi.

d. Kegiatan Penguatan dan fasilitasi masyarakat Desa dalam kesiapsiagaan
menghadapi tanggap darurat bencana serta kejadian luar biasa lainnya.

e. Kegiatan Pelestarian lingkungan hidup.

Kegiatan Pemberdayaan masyarakat Desa untuk memperkuat tata kelola

Desa yang demokratis dan berkeadilan sosial.Kegiatan Prioritas Bidang

Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa

a. Bantuan Langsung Dana Desa (BLT DD)

Sedangkan kegiatan yang berasal dari penugasan Pemerintah Kabupaten
Nganjuk yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa pada tahun 2025,

sebagai berikut:

1.
2.

Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan

Pemutakhiran Data Desa (Sedudo, Data kemiskinan, Data Aset, Prodekel,
efdeskel, SDGs, IDM, DDC Bumdesa, SIPD, Sipades, Simanis)

BDT ( Basik Data Terpadu )

4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2025

(Form Excel)
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BAB V
PENUTUP

RKP Desa dapat terlaksana, terpelihara dengan baik dan dengan hasil
yang maksimal jika antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten, Pemerintah Desa, Masyarakat dan pihak terkait bekerja sama.

Berbekal dari niat, rumusan, strategi, potensi serta usulan
berdasarkan prioritas yang telah dirangkum dalam RKP Desa diharapkan bisa
teranggarkan dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan
berkesinambungan. Jadi dokumen RKP Desa ini bukan hanya sekedar
dokumen vyang harus dibuat, tetapi sebagai pegangan untuk arah
pembangunan desa.

Melihat kondisi saat ini, perlu sekali adanya partisipasi dan peran aktif
dari seluruh pihak dalam pembangunan Desa. Sehingga desa dalam wilayah
kecamatan bisa berkembang dan diharapkan nantinya akan membawa
dampak yang positif untuk perkembangan desa.

Guna penyempurnaan terhadap RKP Desa ini diperlukan kritik, saran
yang membangun agar Desa yang tercinta ini lebih maju.

Demikian RKP Desa ini dibuat, agar seluruh pihak terlibat dapat
bekerja lebih maksimal guna pencapaian tujuan pembangunan Desa yang
berkelanjutan (SDGs).
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KELOMPOK PEREMPUAN
DESA NGLAWAK, KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK
Nglawak, 13 Juni 2024
Kepada
Y. . coocmcie s snmpmans i i s

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama
ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari - JUM'AT

Tanggal - 14 JUNI 2024

Jam :19.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musyawarah Kelompok Perempuan

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

Ketua Kelompok

YUL UTIK Amd. Keb




MUSYAWARAH DUSUN
DESA NGLAWAK, KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK - JAWA TIMUR

T e e S T T T e e~ S e e

Nglawak, 09 Juni 2024
Kepada
Yth.

Dalam rangka menampung aspirasi
kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama ini
mengharap dengan hormat kehadiran Saudara

pada:

Hari : SENIN

Tanggal : 10 JUNI 2024

Jam : 20.00 WIB

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara - Musyawarah Kelompok

Demikian atas kehadirannya disampaikan

terima kasih.




KELOMPOK TANI
DESA NGLAWAK, KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK
Nglawak, 11 Juni 2024
Kepada
WERY.. «omiinimion Gy e ses

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama
ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal : 12 JUNI 2024

Jam : 09.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musyawarah Kelompok Pertanian

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

Ketua Kelo k
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KARANG TARUNA “TUNAS MUDA”
DESA NGLAWAK, KEC. PRAMBON

KAB. NGANJUK
J1. Nglawak

Nglawak, 10 Juni 2024
Kepada
YL cummomns srovmnnamminn cammennsms

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025, bersama

ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : SELASA

Tanggal - 11 JUNI 2024

Jam :20.00 WIB

Tempat - PENDOPO BALAI DESA NGLAWAK
Acara - Musyawarah Kelompok ( Karang Taruna )

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = €. org
Perempuan =74 org

Hari . JUM'AT

Tanggal : 14 JUNI 2024

Jam : 19.00 WIB

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Acara . Musyawarah Kelompok , (Perempuan)
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:

Laki-laki = \% org
Hari .- SENIN PRSI G
Tanggal - 10 JUNI 2024
Jam :: 20.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
PEREMPUAN

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : JUM'AT, 14 JUNI 2024

Jam : 19.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Perempuan yang dihadiri oleh
Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa, sebagaimana daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:
Pemimpin Musyawarah YUU Awht M .Jy.: dari Ketua Kelompok
Notulen DR Zusaen : dari Anggota Kelompok
Narasumber \e. UpTore : dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:

1, mﬁm...%pm glwwz Uk pnzuren  |oymen Do
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2. anven . 4 | ,..,
3. . an . pa\qorusm Adon dknqu,u\m k\g
&, do\ms a)n-. vndvle (o *° \ac ‘w[. Arok

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.
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Kepala Kelompok Notulen
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
RUKUN TETANGGA (RT)

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : SENIN, 10 JUNI 2024

Jam : 20.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok RT yang dihadiri oleh
Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa, sebagaimana daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:
Pemimpin Musyawarah Agvs WA®ToP0 : dari Ketua Kelompok
Notulen : AGVPE pua ¥ - : dari Anggota Kelompok
Narasumber © Pum agyoro : dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:
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Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
PETANI

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : RABU, 12 JUNI 2024

Jam :09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Tani yang dihadiri oleh
Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa, sebagaimana daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran

RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah SLYATMD : dari Ketua Kelompok
Notulen RIS (27 : dari Anggota Kelompok
Narasumber : ‘0(6'\)5 WAE P : dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:
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Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.
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Form 1.7

BERITA ACARA
MUSYAWARAH KELOMPOK/DUSUN
KARANG TARUNA “TUNAS MUDA”

Dalam rangka menampung aspirasi kelompok guna penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal : SELASA, 11 JUNI 2024

Jam : 20.00 WIB

Tempat : PENDOPO BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Kelompok Karang Taruna “Tunas Muda”
yang dihadiri oleh Pengurus dan anggota Kelompok serta perangkat desa,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Kelompok ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan usulan kegiatan/aspirasi kelompok/dusun dalam Lampiran
RPJM Desa untuk dikaji ulang.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah Y. TAVRY¥" P- : dari Ketua Kelompok
Notulen : YU EROPFAR : dari Anggota Kelompok
Narasumber W ypor? : dari Perangkat Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Kelompok menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Kelompok dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:

1. JoySaen . PEP Vs Tawr D095
2. YEVOVQ.. | agavear  VOL

3. LGaATaR. WOT P4 hm DO

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.
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- PEMBENTUKAN
TIM PENYUSUNAN
RKP DESA




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

. ___——— -} ]

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/18/K/411.515.05/2024
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

KEPALA DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 ayat {6} Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal 36 ayat (6} Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, maka perlu membentuk Tim
Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa;

1.

2.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nmor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

.Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;

.Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016

tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2024;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

13. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019-2025; .

14. Peraturan Desa Nglawak Nomor 5 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024; ™

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
a. mempersiapkan dan merencanakan kegiatan penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025;
b. melaksanakan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, meliputi:
1. pencermatan perkiraan pendapatan Desa;
2. pencermatan dan penyelarasan rencana kegiatan dan
pembiayaan Pembangunan Desa;
3. pencermatan ulang dokumen RPJMDesa;
4. penyusunan rancangan RKP Desa dan rancangan DU RKP Desa;
5. penyusunan rencana Kkegiatan, desain teknis dan rencana
anggaran biaya (RAB) kegiatan;
c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 24 Juni 2024




LAMPIRAN |,

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK

NOMOR 188/18/K/411.515.05/2024

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
TAHUN 2025

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

No | Kedudukan dalam Tim Jabatan dalam Nama
Pemerintahan Desa
1. | Pembina Kepala Desa Nglawak Ir. UNTORO
" AGUNG RISA KURNIA
2. | Ketua Sekretaris Desa IRAWAN
3. | Sekretaris Ketua LPM UTOMO
4. |Anggota Perangkat Desa RUDI KARYONO
Anggota Perangkat Desa ,
NO e
> /KPMD/LPMD SHGIO
AST .
6. Anggota Unsur Peremp YULI UTIK AMd
Keb.
7. | Anggota Unsur Perempuan SITI YULAIKAH




MUSDES




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

NOMOR 188/02/K/BPD/2024
TENTANG

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA

PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Menimbang

Mengingat

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1)
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa, maka perlu membentuk Panitia
Musyawarah Desa Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025  dengan Keputusan  Badan
Permusyawaratan Desa;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2019;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa,;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;



MENETAPKAN :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa;

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum  Pembangunan  dan

Pemberdayaan Masyarakat Desa;
12. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun

2016 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 1 Tahun 2024;

13. Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun
2019-2025;

14. Peraturan Desa Nglawak Nomor 5 Tahun 2023 tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024; -

MEMUTUSKAN:

Membentuk Panitia Musyawarah Desa Penyusunan RKP

Desa Tahun 2025 dengan susunan keanggotaan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Panitia sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu

Keputusan ini mempunyai tugas:

a. merencanakan dan mempersiapkan musyawarah desa;

b. melaksanakan musyawarah desa; dan

c. melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Ketua Badan
Permusyawaratan Desa.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan

ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa Tahun Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di  Nglawak
pada tanggal 25 Juni 2024




LAMPIRAN
KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK

NOMOR 188 /02/ K /BPD/2024

PEMBENTUKAN PANITIA MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RENCANA
KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

SUSUNAN PANITIA MUSYAWARAH DESA
PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

No Kedudukan dalam Jabatan dalam Dinas Nama
Panitia
: KUKUH
1 Ketua Sekretaris BPD SANTOSO
2 Anggota BPD NANIK ISWATI
3 Anggota Perangkat AGUS HARTONO
4 Anggota Perangkat ROBANI
Anggota WIWIK DWI i
S Perangkat LESTARI L
Anggota YULI ASTUTIK,
6 LKD AMd. Keb.
7 Anggota LKD MARYATI, S.Pd.

(*) Pillih salah satu




PANITIA MUSYAWARAH DESA NGLAWAK
KECAMATAN PRAMBON

Nglawak, 25 Juni 2024

Nomor . 05/Pan-Musdes/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set TR e—
Hal . Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran

Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal - 26 JUNI 2024

Jam - 09.00 WIB

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Musyawarah Desa

Catatan : bahan pembahasan terlampir.

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

KETUA PANITIA

e
KUKUH SANTOSO

Mengetahui,




PANITIA MUSYAWARAH DESA NGLAWAK
KECAMATAN PRAMBON

SUSUNAN ACARA
MUSYAWARAH DESA DALAM RANGKA PENYUSUNAN
RKPDESA TAHUN 2025

A. PEMBUKAAN
1. Pembukaan
2. Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya”
3. Sambutan Kepala Desa
4. Sambutan Camat/yang mewakili sekaligus membuka secara resmi Musyawarah
Desa
5. Doal/Penutup

B. ACARA POKOK
1. Pembukaan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)
2. Penjelasan tujuan oleh Tenaga Pendamping
3. Pemaparan Kepala Desa:
a. Kegiatan Desa yang telah/sedang/akan dilaksanakan pada APB Desa 2024
b. Data Kegiatan Desa Tahun 2025 dalam Lampiran RPJM Desa
c. Rancangan Awal RKP Desa Tahun 2025
d. Data pagu indikatif anggaran desa tahun 2025
e. Data Program dan Kegiatan Perangkat Daerah yang masuk ke desa
berdasarkan RKPD Kab. Nganjuk Tahun 2025
4. Pembahasan melalui diskusi kelompok tentang rencana kegiatan prioritas desa
Tahun 2025
Pemaparan hasil pembahasan Kelompok
Perumusan hasil Musyawarah Desa
Pembentukan Tim Verifikasi
Penandatanganan Berita Acara hasil Musyawarah Desa
Penyerahan hasil musyawarah kepada Kepala Desa
0 Penutupan Musyawarah Desa oleh Pimpinan Musyawarah (Ketua BPD)

—“0.0°.‘“.°’.°‘

KETUA PANITIA,

b

KUKUH SANTOSO




DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

Kelompok/Dusun KELOMPOK RW 001
Bidang Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan
Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat dan
Penanggulangan Bencana
Volume (buah/ Perkiraan Biaya
No Jenis usulan panjang x lebar/ | Yang Dibutuhkan Keterangan
orang/unit/dll) (Rp)
1. | JTS MAKAM KETIMUR | + 100 METER Rp. 50.000.000 Peningkatan Jalan
(RABAT JALAN) Makam untuk
kebutuhan
masyarakat
2. | PONDASI (TPT) MAKAM | £ 100 METER Rp. 70.000.000 Peningkatan Jalan
KETIMUR Makam untuk
kebutuhan
masyarakat
3. | RABAT SEMUA JALAN | 1 PAKET Rp. 400.000.000 | Peningkatan Jalan
TENGAH SAWAH (JTS) tengah sawah untuk
kebutuhan
masyarakat petani
4. | JALAN PAVING DEPAN | + 150 METER Rp. 110.000.000 | Peningkatan Jalan
RUMAH PAK KARJO KE Paving untuk
UTARA kebutuhan
masyarakat
5. | DINDING TK DAN | 1 PAKET Rp. 30.000.000 Peningkatan
KELOMPOK BERMAIN Fasilitas Kelompok
Bermain dan
Pendidikan
6. | PAGAR BESI | 1 PAKET Rp. 10.000.000 Peningkatan
BELAKANG TK Fasilitas Pendidikan
7. | TIANG LAMPU | 1 PAKET Rp. 20.000.000 untuk  kebutuhan
PENERANGAN JALAN masyarakat dalam
MULAI DARI RT 001 - mendukung
RT 011 penerangan pada
desa
8. | RENOV ATAP | 1 PAKET Rp. 20.000.000 Perbaikan pada
MUSHOLA RT 009 tempat ibadah
9. | PELATIHAN 1 PAKET Rp. 6.000.000 Peningkatan
PEMBUATAN PAKAN Kapasitas pada
PADA PETERNAK masyarakat di
sektor peternakan
10.
KELOMPOK PEMBAHASAN
R 1
SUHARSONO
Catatan:
1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada
seluruh peserta Musyawarah Desa.
2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk

dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah

Desa.



DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

Kelompok/Dusun KELOMPOK RW 002
Bidang Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan
Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat dan
Penanggulangan Bencana
Volume (buah/ Perkiraan Biaya
No Jenis usulan panjang x lebar/ | Yang Dibutuhkan Keterangan
orang/unit/dll) (Rp)
1. | JALAN RABAT GANG + 100 M2 Rp. 30.000.000 Peningkatan Jalan Gang
SUNDARI RT: 001 / untuk kebutuhan
RW: 001 masyarakat
2. | JALAN RABAT GANG + 90 M2 Rp. 25.000.000 Peningkatan Jalan Gang
RUMAH BAPAK ALI RT: untuk kebutuhan
001 / RW: 001 masyarakat
3. | TEMPAT + 200 BUAH Rp. 15.000.000 Meningkatkan
PEMBUANGAN Kebersihan pada setiap
SAMPAH DI SETIAP lingkungan
RUMAH
4. | PENERANGAN JALAN 1 PAKET Rp. 50.000.000 untuk kebutuhan
BALAI DESA KE masyarakat dalam
TIMUR SAMPAI mendukung penerangan
DENGAN TUGU pada perbatasan desa
PERBATASAN RT: 003/
RW: 001
5. | PEMBUATAN POS | 1 PAKET Rp. 25.000.000 Untuk Penambahan
BARU UNTUK PETANI Fasilitas pada
DI RW 003 Masyarakat Petani
6. | AMPRA LISTRIK POS | 1 PAKET Rp. 5.000.000 Untuk Penambahan
BARU LOKASI DI RT Fasilitas pada
009 Masyarakat Petani
7. | PEMBINAAN PADA | 1 PAKET Rp. 10.000.000 Untuk membantu
MASYARAKAT kebutuhan masyarakat
DISABILITAS MENTAL yang terdampak
(ODGJ) disabilitas mental
(ODGJ)
8.
9.
10.
KELOMPOK PEMBAHASAN
RW 002
ET
Catatan:

1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada
seluruh peserta Musyawarah Desa.
2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk
dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah
Desa.




DAFTAR HASIL PENCERMATAN DOKUMEN RPJM DESA
DALAM RANGKA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

Kelompok/Dusun KELOMPOK RW 003
Bidang Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan
Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat dan
Penanggulangan Bencana
Volumg (buahy/ Perkiraan Biaya
No Jenis usulan pal':i‘grn? * Yang Dibutuhkan Keterangan
orang/unit/dll) (Rp)
1. | U-DITCH SUNGAI RT | + 600 METER Rp. 400.000.000 | Peningkatan di sektor
008 - RT 011 pengairan untuk para
petani untuk kebutuhan
masyarakat
2. | PONDASI (TPT) DARI | + 200 METER | Rp. 100.000.000 | Peningkatan Jalan
SAWAH IBU SUDASI Tengah sawah untuk
KE UTARA SAMPAI kebutuhan masyarakat
UJUNG petani
3. | DRAINASE RW 003, | + 200 METER Rp. 120.000.000 | Peningkatan pada
DEPAN RUMAH MBAH pembuangan air pada
REBI SAMPAI RUMAH saat hujan untuk
MAKDE WAROK kebutuhan masyarakat
4. | PEMBANGUNAN TPT | + 90 METER Rp. 85.000.000 | Peningkatan Jalan gang
UNTUK JALAN GANG untuk kebutuhan
JALAN BARAT RUMAH masyarakat
IBU SALEPOK
5. | PELATIHAN UNTUK | 1 PAKET Rp. 15.000.000 Meningkatkan Kapasitas
PARA PENGRAJINAN untuk masyarakat yang
mempunyai usaha
pengrajinan
6. | PAVING GANG ARAH | + 150 METER Rp. 100.000.000 | Peningkatan Jalan gang
RUMAH BAPAK AGUS untuk kebutuhan
DAN IBU PAINI masyarakat
7. | PAVING GANG ARAH |+ 100 METER | Rp. 80.000.000 | Peningkatan Jalan gang
RUMAH BAPAK untuk kebutuhan
ISWOKO masyarakat
8. | BANTUAN UNTUK | 1 PAKET Rp. 50.000.000 Untuk membantu
KELOMPOK LANSIA kebutuhan masyarakat
yang terdampak atau
yang kurang mampu
9.
10.
KELOMPOK PEMBAHASAN
00
\ OTO
Catatan:
1. Formulir ini dilampirkan dalam surat undangan dan diberikan kepada
seluruh peserta Musyawarah Desa.
2. Peserta Musyawarah Desa menyusun usulan prioritas yang sdh masuk

dalam RPJMDesa dan menyampaikan kepada Panitia Musyawarah Desa
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pelaksanaan Musyawarah Desa untuk
dihimpun dan direkapitulasi sebagai bahan pembahasan Musyawarah

Desa.




DAFTAR HADIR ——
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Hari L FABY

Tanggal . 26 JURI D024
Jam - pg.o00 LI
Tempat L RAaLA

Acara

UNSUR : PEMERINTAH DESA

DAFTAR HADIR KaBadicai:
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = 3.. org
Perempuan = ).. org

Hari : ?—ﬁﬁ" . BPD =¢ org
Tanggal 94 Jurl 034 41
Jam - 09.00 W$ "
Tempat L RAaLa  pEsA  PELAVA
Acara Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
UNSUR BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. N A MA L/P JABATAN TANDA TANGAN
: Ketua | /-
‘ (\/Clnt ' \_{{,u od r =/ /ﬂ"f,- )
_ Wakil Ketua fé -
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DAFTAR HAD'R Kehadiran:
Laki-laki = 6. org

Hari . paBY Perempuan = .2 org
Tanggal C 26 ¢UM 024

Pukul - 09.00 W8

Tempat - QMar  PBA  PELAVAF

Acara . Musyawarah Desa Penyusunan RKP Desa Tahun 2025
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DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

KELOMPOK/ DUSUN : KELOMPOK RW 001 (Pemerintahan, Pembangunan,

Pembinaan, Pemberdayaan, Penanggulangan Bencana?*)

NO NAMA UNSUR
1. | SUKARDI} RW 01
2. | HARSONO RT 01
3. | DARMINTO RT 02
4. | YUDIANTO RT 03
5. | JUMINI RT 04
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana.



DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

KELOMPOK/ DUSUN : KELOMPOK RW 002 (Pemerintahan, Pembangunan,

Pembinaan, Pemberdayaan, Penanggulangan Bencana®)

NO NAMA UNSUR
1. | WIYONO RW 02
2. | MULYONO RT 07
3. | MARYATI Spd. RT 05
4. | WIYONO RT RT 06
5. | UTOMO LPM
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana.



DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBAHASAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025

KELOMPOK/ DUSUN : KELOMPOK RW 003 (Pemerintahan, Pembangunan,

Pembinaan, Pemberdayaan, Penanggulangan Bencana*}

NO NAMA UNSUR
1. | M. JUMARI RW 03
2. | PRAWOTO RT 11
3. | LISWANTO RT 10
4. | DARIANI RT 09
5. | SUDASI RT 08
Catatan:

Peserta musyawarah dikelompokkan per dusun dan masing-masing dusun
membahas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pembangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana.



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/19/K/411.515.05/2024
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

KEPALA DESA NGLAWAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 32 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa, maka perlu membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 yang ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa;

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomeor 13 Tahun
2022;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2024,

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019-2025;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

14. Peraturan Desa Nglawak Nomor S5 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN TIM
VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN
2025.

Membentuk Tim Verifikasi Usulan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025 dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu mempunyai tugas:
melakukan pencermatan dan verifikasi usulan masyarakat;
memuverifikasi rencana kegiatan dan Rencana Anggaran Biaya
memberikan rekomendasi LAYAK dan TIDAK LAYAK setiap usulan;
melaporkan hasil pelaksanaan verifikasi usulan kepada Kepala
Desa.

g g e

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 26 Juni 20



LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DESA NGLAWAK
NOMOR 188/19/K/411.515.05/2024

TENTANG PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI USULAN RENCANA KERJA PEMERINTAH
DESA TAHUN 2025

TIM VERIFIKASI RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

No

Kedudukan dalam Tim

Jabatan dalam
Pemerintahan Desa

Nama

BIDANG PEMERINTAHAN
DESA

KASI KESRA

ROBANI

BIDANG
PEMBANGUNAN DESA

KASI PELAYANAN

IMAM HIDAYAT

BIDANG PEMBINAAN
MASYARAKAT DESA

KASI PEMERINTAHAN

SUGIONO

BIDANG
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA

KASI PEMERINTAHAN

SUGIONO

BIDANG
PENANGGULANGAN
BENCANA, KEADAAN
DARURAT DAN
MENDESAK DESA

KASI PEMERINTAHAN

SUGIONO




Form 1.7

BERITA ACARA
NOMOR: 188/19/411.515.05/2024
PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2025
MELALUI MUSYAWARAH DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal D PABY , 26 Jury 2024

Jam 1 09.00 WG

Tempat P BALAY PESA OB LAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa,
Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Lembaga Kemasyarakatan
Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok masyarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Desa ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber adalah:

A. Materi:

1. Pencermatan Kegiatan Desa Tahun 2025 yang tercantum dalam
Lampiran RPJM Desa untuk dikaji ulang sesuai pagu indikatif
anggaran desa tahun 2025, kegiatan Perangkat Daerah tahun 2025
yang masuk ke desa dan usulan masyarakat desa.

2. Pembentukan Tim Verifikasi.

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah [AMI¥ \SUATY : dari Ketua BPD
Notulen : ¥vkvn SANTe!D . gari Anggota BPD
Narasumber . pPTORO : dari Kepala Desa

: EFO . : dari Aparat Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta Musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan
menjadi kesepakatan akhir dari Musyawarah Desa dalam rangka
penyusunan RKP Desa Tahun 2025 yaitu:
1. Kegiatan Desa yang telah dilaksanakan pada APB Desa 2024
a. Kegiatan yang telah dilaksanakan:

1) TeT. . Pw.00%

.........................................

.............................................

4) . Pearrae  ¢T. OA

S5) dst

b. Kegiatan yang sedang dilaksanakan :
1) EVLT ......................................




c. Kegiatan yang akan dilaksanakan :

1) R AT T RN
) e
B) e icrencererserssapsnarensassranserenennns
4) dst

2. Hasil Pencermatan kegiatan yang tercantum dalam Lampiran RPJM
Desa sebagaimana terlampir.
3. Pembentukan Tim Verifikasi :

.........

HEN
{{Z [ EFALA DESA
ijel  NGLAWAK

Wakil Masyarakat

No Nama Unsur . Tanda tangan

U e Wivayan Toloh  Yayoras W Pl .

2 A s “Tokon @ama /;A //) W
3 | pup e Yeoar V),

4 | whanono o 001 |/ —
> | Llome px 002 3 Q[;M "




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Sidang / Rapat

Hari dan tanggal
Waktu Panggilan
Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

NOTULEN

- MLSPES  pEYWIIPAr  PEPVo  AO2S. o
S RABY Lk ) 202 )

A PEABVEARY e
2. AN T AY e
3. AP IO e dan seterusnya.

4. Penutup.

..................................................................................................

(1. QEmERPTAN  VESA | GFP  \©MuapA 0BSA .
2. .Lpvargar.  TTOEOR  FAASY APA¥AT
3. .IREOK.. BEAYA dan seterusnya.



3. Peraturan

- peneime | masvken  don deradapen . pede.

Mamyon LoSwden e Ch \aksenakem
L den. Yonn  VRuw | ohlosenaican

.............................................................................

- o @@"‘Womq“ ........ .
........ (o Yoo Qeen  phldworokan  vaca
Tanun %23‘

Peraturan Menteri Desa Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Perencanaan Pembangunan Desa
Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 21 Tahun 2020 tentang

Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa

Ketua BPD




FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH DESA PENYUSUNAN RKPDesa TAHUN 2023
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STUNTING




Nomor
Lampiran
Hal

PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 25 Juni 2024

06/Pan-St/2024 Kepada
1 (satu) lembar Yth.
Undangan di—

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:
Hari : RABU

Tanggal : 26 JUNI 2024

Jam :10.30 WIB ~

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Rembug Stunting

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




Lampiran : Surat Pemerintah Desa Nglawak

Nomor : 06/Pan-St/2024
Tanggat : 26 Juni 2024

DAFTAR UNDANGAN

No

PKK Desa (terutama Pokja IV)

Bidan Desa

KPM Stunting

H W N

Wakil TPK Stunting

Guru PAUD

Lembaga Posyandu (pengurus)

Kader Posyandu (tiap Pos)

Wakil IH atau Ibu balita sasaran

W G| N Y| W

Wakil Masyarakat




Hari

L pABY

DAFTAR HADIR

Tanggal L 96 Jur 2034 akiiaki =19 org

Pukul D lp-%0 L Perempuan = ¢ org

Tempat  aLal DBSA PELAWAK RTM = .. org

Acara . Rembug Stunting

UNSUR : Wakil dari; lembaga PKK, Bidan, KPM Stunting, wakil TPK

stunting, Guru PAUD, dan lainnya.
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DAFTAR HADIR

Hari . PARL e —
gl i E e - Laiial =3, og
Tempat  : BAA VB poLALE b Pl
Acara : Rembug Stunting
UNSUR . Wakil PEMERINTAH DESA dan Wakil BPD
NO. N A MA JENIS JABATAN TANDA TANGAN
KELAMIN

| N'onik rr‘wzn-‘-\- \? Brr
2 | Slamet R L BPD

3 | Lukuh -5, - kPD
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KESEPAKATAN DAN KOMITMEN BERSAMA
TENTANG PELAKSANAAN KONVERGENSI PENURUNAN DAN PENCEGAHAN
STUNTING DI DESA NGLAWAK

Dalam rangka Konvergensi penurunan dan pencegahan stunting Tingkat Desa, malga kami

sepakat untuk melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: B .

1. Melaksanakan pertemuan di Desa yang di koordinir oleh Tim Pencegahan dan Penurunan
stunting (TPPS) Tingkat Desa bersama kader di bidang kesehatan dan pendidikan serta
pegiat pemberdayaan masyarakat Desa lainnya;

2. Meningkatkan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan pada program/kegiatan layanan
Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Sensitif secara terpadu dan terintegrasi sesuai
kewenangan masing-masing;

3. Konvergensi (keterpaduan) data sasaran (sesuai Perpres No 72/2021) dan publikasi data
tersebut, dalam rangka pemenuhan layanan Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi
Sensitif melalui Lima Paket Intervensi Layanan Pencegahan stunting,

4. Tindaklanjut komitmen bersama dari Pemerintah Desa dan BPD dalam bentuk dukungan
kegiatan dan regulasi Desa dalam mendukung konvergensi percepatan penurunan dan
pencegahan stunting di Desa; dan

5. Menyusun kebijakan kampanye perubahan perilaku dan komunikasi antar pribadi untuk

percepatan penurunan dan pencegahan stunting.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh seluruh

unsur dan masyarakat.
Desa .Y Q\P.P?ﬁ?f ..... ,9.:?[&../....2024

Kami Yang Bersepakat

Unsur
No Nama

\ Tanda Tangan
S~
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- |‘1
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BERITA ACARA
NOMOR : 188/20/411.515.05/2024
REMBUG STUNTING TINGKAT DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun
2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, pada:

Hari dan tanggal : ¢&0GYV « 26 GW.‘ 2024
Jam S\W-%0 we
Tempat L gmem  PBA PetAawak

Telah diadakan acara Rembug Stunting Tingkat Desa yang dihadiri oleh Pemerintah
Desa, BPD, lembaga PKK, Bidan, KPM Stunting, wakil TPK stunting, Guru PAUD
dan undangan sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Rembug Stunting ini serta yang bertindak selaku unsur
pimpinan Rembug Stunting dan narasumber adalah :

A. Materi:

1. Pemaparan hasil pemantauan sasaran dan kegiatan Pencegahan dan
Penurunan Stunting (PPS) di Desa oleh Wakil PKK Desa, Bidan, KPM Stunting,
wakil TPK Stunting dan wakil Guru PAUD;

2. Rembug untuk identifikasi masalah, kendala dan sumber daya di Desa,
dalam pemantauan sasaran PPS;

3. Hasil Rembug berupa form hasil Rembug berdasarkan kebutuhan lima paket
layanan PPS di Desa.

B. Pimpinan Rembug Stunting dan narasumber:

Pemimpin Rembug : \¢. (Y®W : dari Kepala Desa
Notulen Qb YU\MW‘“ : dari KPM Stunting
Narasumber f\r. yvoOM dari Kepala Desa

Sy ¥ K03.X¢. . dari Bidan Desa
. ¢ :

dari Unsur Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
Rembug Stunting menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari Rembug Stunting dalam rangka Penyusunan Dokumen RKP
Desa Tahun 2024 di Desa yaitu:
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3. Hasil Rembug Stunting sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

...................
...................
...................

..................

Pa\\‘!‘.%, Q6. Juni..... 2024
Notulis
S DS V) Yolaieah
N
Wakil Masyarakat:

No Nama Unsur / Tahda tangan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN REMBUG STUNTING

Rapat : Rembug Stunting Tingkat Desa
Hari dan tanggal  PABY . 26 Jun)_ g034
Waktu Panggilan T/ {205 ') | - SR
Waktu rapat SO X% S ) L S
Acara :

1. Sambutan dan arahan Kades selaku Ketua Pencegahan dan
Penurunan Stunting (TPPS) Tk. Desa;
2. Rembug Stunting;

3. Penutup.
Pimpinan Rapat
Ketua : LUV'TW .............................
Sekretaris L Qn guwses
Notulen CopARY  Luan

Peserta Rembug /Rapat : 1. Unsur PKK;

2. Bidan Desa;

3. KPM Stunting;

4. Wakil TPK Stunting;
5

. Guru PAUD.

Kegiatan Rembug / Rapat :
1. Pemaparan hasil pemantauan sasaran dan kegiatan

Pencegahan dan Penurunan Stunting (PPS) di Desa oleh ;
a. Wakil PKK Desa;
b. Bidan;
c. KPM Stunting;
d. wakil TPK Stunting;
e. wakil Guru PAUD;

2. Rembug untuk identifikasi masalah, kendala dan sumber daya
di Desa, dalam pemantauan sasaran PPS;

3. Hasil Rembug Stunting dalam bentuk form, berdasarkan
kebutuhan lima paket layanan PPS di Desa.

4. Penutup.

1. Pembukaan

2. Pembahasan K)yv\wv\ ...... e AMW@CW ...... AT,
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3. Kesimpulan
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FOTO KEGIATAN
REMBUG STUNTING PENYUSUNAN RKPDESA 2024
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 25 Juni 2024

Nomor . 07/Pan-Sk/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) lembar Yth. oo
Hal . Undangan di—

Tempat

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal : 26 JUNI 2024

Jam :11.30

Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




Lampiran : Surat Pemerintah Desa Ngiawak

Nomor : 07/Pan-Sk/2024
Tanggal : 26 Juni 2024

DAFTAR UNDANGAN
No Nama
1 | Unsur BPD
2 | Unsur PKK
3 | UnsurLPM
4 | Perwakilan Kelompok Perempuan

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

Perwakilan Kelompok Pemerhati dan Perlindungan Anak

Kelompok Masyarakat Rentan

Ol N O @1

Kelompok Masyarakat Terpinggirkan




DAFTAR HADIR

Kehadiran ;

Hari : | Lakilaki =19 org
Tanggal : Perempuan =\0 org
Pukul z N RTM = .= org
Tempa :
Aiarz t : Musyawarah Super Keren
UNSUR : Wakil dari lembaga BPD, lembaga PKK, LPM, Kelompok
perempuan, KPM, Kelompok pemerhati dan perlindungan
anak, kelompok rentan, Kelompok terpinggirkan dan lainnya.
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BERITA ACARA
NOMOR : 188/21/411.515.05/2024
MUSYAWARAH KHUSUS PERENCANAAN KELOMPOK RENTAN

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun
2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, pada:

Hari dan tanggal : RABU, 26 JUNI 2024
Jam :11.30 WIB
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan Tingkat
Desa yang dihadiri oleh Pemerintah Desa, BPD, lembaga PKK, KPM Stunting, wakil
Kelompok Rentan, wakil Kelompok Terpinggirkan dan undangan sebagaimana
daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Super Keren ini serta yang bertindak
selaku unsur pimpinan Musyawarah dan narasumber adalah :

A. Materi:

1. Pemaparan pelaksanaan Perencanaan Pembangunan Desa oleh Kepala Desa
dan hasil dari pelaksanaan pembangunan di Desa;

2. Musyawarah terkait kebutuhan unsur kelompok rentan dan terpinggirkan di
Desa Nglawak;

3. Hasil dari usulan yang telah dijadikan kesepakatan akan diajukan sebagai
Daftar Usulan dari Kelompok rentan dan terpinggirkan di Desa Nglawak yang
akan dibawa pada kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Tk.
Desa maupun Tk. Kecamatan sesuai dengan kewenangan;

B. Pimpinan Musyawarah Super Keren dan narasumber:

Pemimpin Musy. \ve yplope : dari Kepala Desa
Notulen : 1 2l A @ dari unsur Desa
Narasumber “\r. vwwiope . dari Kepala Desa
DAV \5 VAT : dari BPD
A : dari Unsur Kecamatan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap Usulan, selanjutnya seluruh peserta
Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan menyepakati beberapa hal
yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari kegiatan ini dalam rangka
Penyusunan Dokumen RKP Desa Tahun 2025 di Desa yaitu:
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3. Hasil Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan sebagaimana
terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan.

Walaw . 26 Jumi.... 2024
4

Wakil Masyarakat:

No Nama Unsur ,Janda tangan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN MUSYAWARAH SUPER KEREN

Rapat : Musyawarah Khusus Perencanaan Kelompok Rentan
Hari dan tanggal - BAGu,. 6. IO 2024

Waktu Panggilan N30

Waktu rapat N\ U S V' L S

Acara :

1. Sambutan dan arahan Kades terkait kelompok rentan desa
2. Musyawarah Usulan Kelompok rentan;
3. Penutup.

Pimpinan Rapat

Ketua Seueeo.
Sekretaris  pews. POA  pvera  iRawAP
Notulen - QI 2 el

Peserta Rembug /Rapat : 1. Unsur BPD;
2. Unsur PKK;
3. Unsur LPM;
4. Perwakilan Kelompok Perempuan;
5. Perwakilan Kelompok Rentan;

Kegiatan Rembug / Rapat :

1. Pembukaan Plaval Cb o Y V" il a4, yoh A niragum
. Salawa o oet | ypade | Qeluen

LTme pndloyen Jﬂo) ........ hodif v saar

L Yupe. Qe oeren veda ke lompo .

...... Venior Qo Nelom pele  Xuinggiceor

\ansia .

2. Pembahasan



3. Kesimpulan
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FOTO KEGIATAN
MUSYAWARAH KHUSUS PERENCANAAN
KELOMPOK RENTAN TAHUN 2025
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PROYEKSI PENDAPATAN DESA NGLAWAK

TAHUN 2025
Kode Uraian Tahun Ket.
Rekening Berjalan Proyeksi
(2024) (2025)
4, Pendapatan 1.426.566.530 | 3.326.934.000
4.1. Pendapatan Asli Desa 137.073.500 300.000.000
411, Hasil Usaha Desa
4.1.2. Hasil Aset
4.1.3. Swadaya, Partisipasi
dan Gotong Royong
414, Lain-lain Pendapatan
Asli Desa
4.2. Transfer
4.2.1. Dana Desa 781.668.000 1.000.000.000
422 Bagian dari Hasil Pajak | 53.028.100 60.000.000
dan Retribusi Daerah
423 Alokasi Dana Desa 379.664.900 600.000.000
424, Bantuan Keuangan 250.000.000
Provinsi
425 Bantuan Keuangan | 75.000.000 250.000.000
APBD Kabupaten
4.3. Pendapatan Lain-lain
4.3.1. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama antar Desa
43.2. Penerimaan dari Hasil
Kerjasama Desa dengan
Pihak Ketiga
433 Penerimaan dari
Bantuan Perusahaan
yang berickasi di Desa
434, Hibah dan sumbangan
dari Pihak Ketiga
4.3.5. Koreksi kesalahan
belanja tahun-tahun
anggaran sebelumnya
yang mengakibatkan
penerimaan di kas Desa
pada tahun anggaran
berjalan
4.36. Bunga Bank 132.030 1.934.000
4.3.9. Lain-lain pendapatan 750.000.000
Desa yang sah
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VERIFIKASI
USULAN




Tabel Indikator
PENENTUAN PRIORITAS USULAN

g

Manfaat hasil
Manfaat hasil Manfaat hasil Manfaat hasil | pembangunan
pembangunan | pembangunan | pembangunan dirasakan
Kemanfaatan dirasakan dirasakan dirasakan masyarakat
masyarakat masyarakat masyarakat diluar desa
lingkungan/ RT dusun desa setempat/ antar
desa )
Partisipasi Diusulan oleh | Diusulanoleh | Diusulan oleh Diusulan oleh
Masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat
sekitar kegiatan dusun desa antar desa
Dikerjakan |~ Dikeriakan | oian | Dikerjakan
Swakelola dan pézk;:;?ta swakzelso;lf dan swakeloladan | swakelola dan
Pendayagunaan mengguanakan | menggunakan 50% menggunakan
Sumber Daya Desa sumber daya sumber daya menggunakan | semua bahan
lokal lokal bahan lokal lokal
Kurang Memberikan Mempunyai
Tidak ada menunjang akses kecil kebertaqjutan
kepastian pembangunan unttik menunjang
Keberlanjutan kebertanjutan desa pembangunan | pembangunan
selanjutnya de.sa de.sa
sefanjutnya selanjutnya
Kegiatan
. ' Kegiatan inovasi desa
Kegiatan tidak kurang dan bersifat
mencerminkan | Kegiatan Dari . kebaruan dan
Prakarsa Inovasi inovasi desa | gagasan lama mencerminkan atau hasil
Desa dan kebaruan inovasi desa repiklasi inovasi
dan kebaruan
masyarakat
desa
merusak Tidak merusak | Tidak merusak | Tidak merusak
. lingkungan dan | fingkungandan | lingkungan dan | lingkungan dan
:ﬁ:::l:‘::g :({ul‘:;t’as tidak menjamin | tidak menjamin kurang menjamin
keberlangsunga | keberlangsunga menjamin kebertangsunga




n kehiduoan nkehiduoan | keberangsunga | n kehiduoan
makhluk lain makhluk lain n kehiduoan makhluk lain
makhluk iain
Kegiatan idak Kegiatan 25% Kggiatan 50% _Semua .
] o sesuai prioritas | Y29 Sesual pdgk sesuai Kgglgtan sesual
Kegiatan Prioritas pro prioritas DD dan | prioritas DD dan | prioritas DD dan
DD dan ADD DD dan ADD ADD ADD ADD

Keterangan Ring Nilai Priotitas Usulan:

Ring Nilai 20-28
Ring Nilai 1-19

: LAYAK

: TIDAK LAYAK



VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPl'oplnsl : Jawa Timur Desa/Dusun NG“

IKabuplhn : NGANJUK Nama kegiatan P el .S, o

km : mmgord Bidang Kegiatan : pmbaraunan., Nuag
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

v
Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v
Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v’
Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v
Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v’
Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa) i
Apakah sudah ada pemyataan hibah tanah dari warga? v
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)
Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?
Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?
Apakah ada swadaya masyarakat?

» Apakah ada peta lokasi yang jelas? Vv
REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
v’

[CATATAN: \carna

Vo , a4ax
dan  Hosdd

w‘\m‘mn ook Pua @?thl

\?%‘Hf\m J\Lﬂa Porqus.

TIM VERIFIKASI

TANDA TANGAN




VERIFIKAS|I USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

_ ) A .
Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun N‘-"lwa ...............
|Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan : pondan TPT wakam
No Informasi Yang dibutuhkan ' Ya Tidak
= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas) v
= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v
* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa) v
= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga) v’
= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat? v’
= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan? v
= Apakah ada swadaya masyarakat? v’
= Apakah ada peta lokasi yang jelas? v’

REKOMENDASI
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
o —

CATATAN : P g g0 T R o O Ak
o ) CUcarang \//‘or\ahlsx' o rang Layaw
QU\U&MGID ol g.“\ (9\!‘0-%4' 9 ciwul a Cuman Rodv B aks
¢ Userang ' A ponday; | e

TIM VERI
NAMA Q " TANDA TANGAN
1 fppam o Klne Wge. O 1 7 o 1 D
2 su@.’(em) ........... Caie pam 34| |57/ R
s TNaw.H o ey py s |
B e 4




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi : Jawa Timur Desa/Dusun Nﬁﬁ’hvrfr ..............

[Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan A sonT
[kecamatan : PEANBON Bidang Kegiatan . pamlsaraquman  Duaq

No informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

v

74
» Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v
= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? \Z

* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang o
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga) v

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

NI

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

vV~

CATATAN: \c oudity \Curany \ oMok Moy brpa danow S'Mﬂa
QL\\» Al Qw\)ou\u' .

TIM VERIFIKAﬁj; _
& NAMA % TANDA TANGAN
y potew g e » A
, WAy [ gewn 2 JAMUPNA. Jm
s W o ewt QUA s N




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun . M ﬂ.‘awk ..............
|Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan . Ao\an yauiwg 49 Svad
|kecamatan : £EAMBON... Bidang Kegiatan . flnearvgiay pesa
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak
= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas) v
= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? W
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? "
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar taniah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN -

"

CATATAN : Ko l“' Tt \ﬁ L oumarn Wu daow +dok  \ayak

SRy o i Yu’boulu

TIM VERIFIKAS] [ —

NAMA TANDA TANGAN
1 gebam 'Fm‘lw’ (RVRTTTI B\, A S
2 Suewwo . o Ny 2.
3 WWM-R Yo oy SR (e . S
B ctiinistmscmnn  remm—mssasssomonm A




VERIFIKAS| USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IProplnsi : Jawa Timur Desa/Dusun Nflawak

|Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan Jated Paving cs M

. Bidang Kegiatan feueinqupom P a

No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

NI¥ ]| S¢

Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

* Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
_(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

Q\tqf\ <<

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

v

CATATAN: yolam fowvinq Y4 lawma Furang  (ayok M«l.
PUW A Quneas

TIM VERIFIK®

TANDA TANGAN




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi  : Jawa Timur Desa/Dusun Nflawak
: Zal
IKabupahn : NGANJUK Nama kegiatan Pralae vt oy
|Kecamatan Arevnpo A Bidang Kegiatan Jewboraunwan Pesa
No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas) v

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun? v

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? Vv v

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? v

= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang 7

(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

v
v
v
= Apakah ada swadaya masyarakat? v
= Apakah ada peta lokasi yang jelas? v

REKOMENDASI Wil
LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN
v
CATATAN : - . g
Fordis (rarqate Y4 (Awra  Qudab  walou  Rugak
%%0 Caay Wit HWoun ol dan
o W Rak Smage .
e Wengasar  elay Surtay /) oy
TIM VERIFIKAS!
NAMA TANDA TANGAN
1 RoPcva - Ko \eutrs 1
2 WoawA H - (Cave PAY 2
3 nawre el Qums s D
L . S
L I B i S N S e e




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan

Kecamatan : \FOMPO N Bidang Kegiatan

No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dar masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

v

v
= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ? v
= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ? v

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa? \vd
= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang V4
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

* Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

* Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

* Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

S"\{(. <

= Apakah ada swadaya masyarakat?

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

A

CATATAN : Wenduny S¢S Caat wa \'ﬁu_rauu\ l_ﬁujﬂk QQ.WK'C(qa
Awron oy Mm Burang pak Aun S—*’«Hﬂg
SUlad powpie  Fatgy Mt Ry an.

TIM VERIFIKASI _
NAMA TANDA TANGAN
1 Cobana Cave karo 1
2 WaM-u Fore Py 2
3 Sugono oo fol o P T
4 4




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

IPropinsi : Jawa Timur Desal/Dusun ’u \ﬂ.’-a-“-'ﬂk .............

[Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan - detp. 1k [rauD

[Kecamatan : R.3.9M B0 1 Bidang Kegiatan ; Yo ounoinan Pesa

No Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

« Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

= Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

= Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

<J<[ <[

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

= Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

do<I<l < [ N g

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN

Vv

CATATAN: \¢ e axar  sans L St Yudax laYarx dan ge a
walw - \jan Bocor  2emud okkaw  Swdah ada C’Utk:v’

Yo berjamw o - fumgq e godu Al Qerbades adau
Al total odep +  genknq.




VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi  :Jawa Timur Desa/Dusun L NApvwRk

r—

|Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan _ : Arur o

|Kecamatan. : QRAmbon Bidang Kegiatan

No Informasi Yang dibutuhkan

Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

xg\ggﬁﬂ

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK LAYAK DENGAN CATATAN-

v

CATATAN : Sa“()aj Sood \'m‘ N ado |7 avkdr WMetor Uik "‘“‘7’
AWan  rantoc Qu,a. : Q,LMV\;\I\,,, ‘zu-\M di adakan

arlar  weter gelawn  Karyawean \Coutor patir JU90

quiakcan ukk ?m -‘rqmu, lan \]uga wal mmH Tk .

TIM VERIFIKASE >
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VERIFIKASI USULAN KEGIATAN PEMBANGUNAN FISIK

Propinsi : Jawa Timur Desa/Dusun Nﬂ\‘w’m' ..............

Kabupaten : NGANJUK Nama kegiatan _ IFT Ve fouioh

Kecamatan : .. YRaMBon Bidang Kegiatan PPN U0 Octa

No | Informasi Yang dibutuhkan Ya Tidak

= Apakah usulan berasal dari masyarakat? (kelompok pengusul jelas)

* Apakah usulan merupakan kegiatan yang mendesak harus segera di bangun?

« Apakah tersedia tanah yang cukup memadai ?

SIS e

= Apakah tanah tersebut sudah ada bebas ganti rugi ?

= Apakah kegiatan ini dibangun diatas tanah selain milik desa?

* Apakah sudah mendapat izin dari lembaga/ dinas yang berwenang
(bagi kegiatan dibangun diluar tanah desa)

= Apakah sudah ada pernyataan hibah tanah dari warga?
(bagi kegiatan dibangun diatas tanah warga)

= Apakah pembangunan mengganggu aktivitas kegiatan masyarakat?

= Apakah ukuran volume di proposal/ usulan sesuai dengan kenyataan?

= Apakah ada swadaya masyarakat?

('\'%KR‘(

= Apakah ada peta lokasi yang jelas?

REKOMENDASI

LAYAK TIDAK LAYAK - LAYAK DENGAN CATATAN

M
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AL T Baeega s pann  usa B
TIM VERIFIKASI .
NAMA TANDA TANGAN
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BERITA ACARA
PELAKSANAAN VERIFIKASI USULAN
DESA NGLAWAK
RKPDesa TAHUN 2025

Dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Perencanaan Pembangunan Desa untuk menyusun Rencana

Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Propinsi Jawa Timur maka pada :

Hari, tanggal : SENIN, 22 JULI 2024
Jam :09.00 WIB s/d 13.00 WIB
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diselenggarakan Pelaksanaan Verifikasi Usulan RKPDesa Tahun Anggaran 2025 yang dihadiri
oleh Anggota Tim Verifikasi Usulan sebagaimana tercantum dalam daftar hadir ( terlampir).

A. Materi dan Topik
1. Pencermatan dan verifikasi usulan yang diusulkan masyarakat melalui Tim Penyusun
RKPDesa;
2. Kunjungan dan survey lokasi usulan;
3. Membuat rekomendasi usulan yang akan dibahas oleh Tim Penyusun RKPDesa;

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya seluruh Anggota
Tim Verifikasi Usulan memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
keputusan akhir dari proses verifikasi usulan. Adapun hasil verifikasi usulan terlampir.

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Nglawak, 22 Juli 2024

Tim Verifikasi Usulan

Desa Nglawak
NO | JABATAN DALAMTIM JABATAN DALAM DINAS TID
I 1
1 Bidang Pemerintahan Desa KASI KESRA
2 Bidang Pembangunan Desa | KASI PELAYANAN
" = - I
Ditang Pembineon KASI PEMERINTAHAN
3. | Masyarakat Desa
Bidang Pemberdayaan KASI PEMERINTAHAN
4. | Masyarakat Desa
/
Bidang Penanggulangan J
5 Bencana, Keadaan Darurat KASI PEMERINTAHAN
' dan Mendesak Desa il




NOTULEN
Verifikasi Usulan
Desa Nglawak
RKPDesa Tahun Anggaran 2025

Tempat : Balai Desa Nglawak Tanggal : 22 Juli 2024
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PENYUSUNAN
RANCANGAN
RKPDesa




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

# Nglawak, 04 Agustus 2024

Nomor . 04/TP-RKPDes/2024 Kepada
Lampiran : 1 Lembar Yth. o
Hal . Undangan (Tim Penyusun RKP Desa)

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran

Saudara pada:

Hari : SENIN

Tanggal : 05 AGUSTUS 2024

Jam : 08.00 WIB - SELESAI

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK

Acara : ;gnyusunan Rancangan Awal RKPDesa Tahun
25

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.

~ KEPALA DESA

N7\

A,
NN




DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .../ org
Hari . CEPW Perempuan =.... org
Tanggal © 05 AL TV 2024
Pukul D 08000 QB — se\esa
Tempat COBAWY DBsA LA AF
Acara . Penyusunan Rancangan Awal RKPDesa Tahun 2025
UNSUR . Tim Penyusun RKPDesa
NO. N A MA /P JABATAN ANDA TAN%&- e
\ \r. vpOLe = Pemmina ( . M ~
.| Doy Pua e | L | Yewo X e A
1.| Yiemo L | gopreans /ﬂ%
4. Pl \gar\-[cr'n-o L \om\m 0{@0 - pt===2 ()
t.| Sugione L ﬁma\\mr s W
L v v
6. | “uli Bl Shel |yl pey  eremguar Py A
;) d ] Yum]a\n K) s vy g&a'()m Vé?,@:/’




BERITA ACARA
NOMOR: 188/22/411.515.05/2024
PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RKP Desa Tahun 2025 di Desa
Nglawak Kecamatan Prambon Kab. Nganjuk, maka pada hari ini:

Hari dan Tanggal : SENIN, 05 AGUSTUS 2024
Jam : 08.00 WIB - SELESAI
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

telah diselesaikan penyusunan rancangan RKP Desa Tahun 2025 oleh tim
penyusun RKP Desa sebagaimana daftar hadir terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan RKP
Desa adalah sebagai berikut:

1 Dembanoian - Dagy  edlmdp

2 [VOnyesvazen. . ... W”/@h‘”‘ ...... @(A"‘““‘ 9
3 o ke oym/ ..... armar, . {xnagor”

Hasil kegiatan berupa rancangan Awal RKP Desa sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Y’%\ﬂu’“\" BS.. Agusies 2024

t




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN
Sidang / Rapat - Joywoor  REPly  Tlowen 2095
Hari dan tanggal cASeow 05 opskes  LOVA
Waktu Panggilan C 08 0 O e,
Waktu Sidang/rapat DB N AT e
Acara 1. Yevwan | \ewa T Qenyn
2. Dencecaren. ... Jany . WHWeRF
3. Yooamon ?‘ ™. onosno o _awa\ . dan seterusnya.
4. Penutup
Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua L Fusa Fornia | rauon
Sekretaris
Notulen
Peserta Sidang/Rapat

Kegiatan Sidang / Rapat

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan




FOTO KEGIATAN
PENYUSUNAN RANCANGAN RKPDESA 2025
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

JI. Nglawak No. 01 Kode Pos: 64484

DokuMeEN PERENCANAAN

Nama Kegiatan:
PERKERASAN JALAN RABAT BETON

Lokasi :
GG. ALI RT. 001

v Rencana Anggaran Biaya
v Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah
v' Backup Volume

v" Gambar Rencana




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa . Nglawak No. RAB:
Kecamatan : Prambon Bidang :
Kabupaten . Nganjuk Jenis Kegiatan : Pembangunan Jalan Rabat Beton
Propinsi : Jawa Timur Volume : 54,5mx2m
Tahun . 2025 Lokasi : Gg. Ali RT. 001
URAIAN Volume | Satuan | Harga Satuan Jumiah Total
T a b c d e=bxd
A. BAHAN
1 Batu Pecah Mesin 2-3 12| m3 Rp 308400 | Rp 3.700.800
2 Pasir Pasang/Cor 10| m3 Rp 228.000| Rp 2.280.000
3 Semen PC 40 Kg 113] zak Rp 68.400 | Rp 7.729.200
4 Pasir Uruk 7| m3 Rp 88.900 | Rp 622.300
5 Paku 2| kg Rp 21700 | Rp 43.400
6 Papan Bekisting 0,02/0,2 -2 m 65| lor Rp 20.000 | Rp 1.300.000
Sub Total1) Rp 15.675.700
B. ALAT
1 Timba 10] bh Rp 11.300 | Rp 113.000
2 Benang/tampar kecil 4 rol Rp 17.000 | Rp 68.000
Sub Total2) Rp 181.000
C. UPAH
1 Pekerja 40| HOK | Rp 90.000 | Rp 3.600.000
2 Tukang 10| HOK | Rp 100.000 | Rp 1.000.000
3 Upah Potong pohon 5| batang | Rp 100.000 | Rp 500.000
4 Upah bongkar paving lama yang rusak 64| m2 Rp 7.500 | Rp 480.000
SubTotal3) Rp 5.580.000
D. ADMINISTRASI PROGRAM
1 Dokumentasi dan pelaporan 1| Paket | Rp 50.000 | Rp 50.000
2 Papan proyek/kegiatan 1| Paket | Rp 250.000| Rp 250.000
3 Honor TPK 3| Orang | Rp 50.000 | Rp 150.000
4 Prasasti 1| Buah | Rp 350.000 | Rp 350.000
5 ATK 1| Paket | Rp 20.000 | Rp 20.000
6 Konsumsi Rapat 0] kali Rp 300.000 | Rp -
7 Narasumber penyusunan RAB 1| Paket | Rp 250.000| Rp 250.000
Sub Total4) Rp 1.070.000
Total Biaya Rp 22.506.700
Nglawak,
Diverifikasi oleh: Dibuat oleh :
: Pelaksana Kegiatan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANIJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

Ji. Nglawak No. 01 Kode Pos: 64484

DokuMeEN PERENCANAAN

Nama Kegiatan:
PEMBANGUNAN TEMBOK PENAHAN TANAH (TPT)

Lokasi :
Jalan Menuju Makam

v Rencana Anggaran Biaya
v Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah
v' Backup Volume

v" Gambar Rencana




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa . Nglawak No. RAB:
Kecamatan Prambon Bidang :
Kabupaten NGANJUK Jenis Kegiatan : Tembok Penahan Tanah
Propinsi JAWA TIMUR Lokasi : Jalan ke Makam
Volume : 164 m
Harga Jumlah
URAIAN VOLUME Satuan Satuan Total
(Rp.) (Rp)
| a b c d e=axd
| IBAHAN
1|Batu Belah Uk. 15-20 cm 102,00 m’ 273.600 27.907.200
2|Pasir Pasang/Cor 50,00 m’ 228.000 11.400.000
3|Semen PC 40 kg 258,00 zak 68.400 17.647.200
4|Pasir Uruk 5,00 m’ 88.900 444,500
5|Kayu Reng 2/3 - 4m 9,00 lir 4600 41.400
6|Kayu Usuk 4/6 4m 26,00 lir 30.800 800.800
7|Paku 1,00 Kg 21.700 21.700
Sub Total 1) 58.262.800
Il JALAT
1|Benang/Tampar 20,00 roll 11.400 228.000
2|Timba 12,00 buah 12.000 144,000
Sub Total 2) 372.000
MjUPAH
1|Pekerja 276,00 OH 90.000 24.840.000
2|Tukang 76,00 OH 100.000 7.600.000
Sub Total 3) 32.440.000
IV |BIAYA ADMINISTRASI PROGRAM
1|Dokumentasi dan pelaporan 1,00 Paket 100.000 100.000
2|Papan proyek/kegiatan 1,00 Paket 250.000 250.000
3|Honor TPK 3,00 orang 500.000 1.500.000
4|Prasasti 1,00 Paket 350.000 350.000
5|ATK 1,00 Paket 50.000 50.000
6|Konsumsi Rapat 2,00 Paket 300.000 600.000
7|Narasumber Penyusunan RAB 2,00 Kali 250.000 500.000
Sub Total 4) 3.350.000
TOTAL BIAYA 94.424.800
Nglawak ,
Dipuat olen:

Pelaksana Kegiatan

fouAP
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

Ji. Nglawak No. 01 Kode Pos: 64484

DokuMeN PERENCANAAN

Nama Kegiatan:
PEMBANGUNAN TEMBOK PENAHAN TANAH (TPT)

Lokasi:
Sawah Barat Rumah Mbah Salepok

v' Rencana Anggaran Biaya
v" Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah
v' Backup Volume

v" Gambar Rencana




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa : Nglawak No. RAB:
Kecamatan Prambon Bidang :
Kabupaten NGANJUK Jenis Kegiatan : Tembok Penahan Tanah
Propinsi JAWA TIMUR Lokasi : Jalan ke Makam
Volume : 97 m
Harga Jumlah
URAIAN VOLUME Satuan Satuan Total
(Rp.) (Rp)
a b c d e=axd
| [IBAHAN
1|Batu Belah Uk. 15-20 cm 61,00 m 273.600 16.689.600
2|Pasir Pasang/Cor 30,00 m’ 228.000 6.840.000
3|Semen PC 40 kg 153,00 zak 68.400 10.465.200
4|Pasir Uruk 3,00 m 88.900 266.700
5|Kayu Reng 2/3 - 4m 5,00 lir 4.600 23.000
6|Kayu Usuk 4/6 4m 15,00 lir 30.800 462.000
7|Paku 1,00 Kg 21.700 21.700
Sub Total 1) 34.768.200
Il JALAT
1|Benang/Tampar 20,00 roll 11.400 228.000
2|Timba 12,00 buah 12.000 144,000
Sub Total 2) 372.000
{UPAH
1|Pekerja 109,00 OH 90.000 9.810.000
2|Tukang 45,00 OH 100.000 4.500.000
Sub Total 3) 14.310.000
IV |BIAYA ADMINISTRASI PROGRAM
1|Dokumentasi dan pelaporan 1,00 Paket 100.000 100.000
2|Papan proyek/kegiatan 1,00 Paket 250.000 250.000
3|Honor TPK 3,00 orang 200.000 600.000
4|Prasasti 1,00 Paket 350.000 350.000
5|ATK 1,00 Paket 50.000 50.000
6|Konsumsi Rapat 1,00 Paket 300.000 300.000
7|Narasumber Penyusunan RAB 2,00 Kali 250.000 500.000
Sub Total 4) 2.150.000
TOTAL BIAYA 51.600.200
Nglawak ,
Libuat olen:

Pelaksana Kegiatan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

Ji. Ngtawak No. 01 Kode Pos: 64484

DokuMeEN PERENCANAAN

Nama Kegiatan :
PEMBANGUNAN GORONG-GORONG PLAT BETON

Lokasi :
JUT Barat Sawah Mujio

v' Rencana Anggaran Biaya
v' Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah
v' Backup Volume

v" Gambar Rencana




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa : Nglawak Volume : 1 unit (P = 3,5m)
Kecamatan : Prambon No.RAB :
Kabupaten :  Nganjuk Bidang : Pelaksanaan Pembangunan Desa
Provinsi . Jawa Timur Kegiatan : GORONG2 PLAT BETON
Tahun o 2025 Lokasi : JUT Barat Sawah Muijio
URAIAN Volume | Satuan Harga Satuan Jumlah Total
i a b (5 d e=bxd
|l. BAHAN
1 Batu Belah Uk. 15-20 cm 5,00] M3 Rp 273.600 | Rp 1.368.000
2 Semen PC 40 Kg 25,00| Sak Rp 68.400 | Rp 1.710.000
3 Pasir Pasang/Cor 3,001 M3 Rp 228.000 | Rp 684.000
4 Batu Pecah Mesin 2-3 1,00] M3 Rp 308.400 | Rp 308.400
5 Besi Beton Dia 10 9,00| Lonjor | Rp 110.600 | Rp 995.400
6 Kawat Baja / Bendrat 1,001 Kg Rp 23.900 | Rp 23.900
7 Kayu Usuk 4/6 4m 1,00] Lonjor | Rp 30.800 | Rp 30.800
8 Paku 1,00f Kg Rp 21.700 | Rp 21.700
9 Plywood tebal 8 mm 1,00} Lembar | Rp 104.400 | Rp 104.400
10 Bambu Ori 400 cm 2,00| Batang | Rp 28.500 | Rp 57.000
Sub Total 1) | Rp 5.303.600
Il. ALAT
1 Benang/Tampar 3| Buah Rp 11.400 | Rp 34.200
2 Timba 4| Buah Rp 12.500 | Rp 50.000
3 Prasasti 1] buah Rp 350.000 | Rp 350.000
4 Papan Proyek 1] Unit Rp 250.000 | Rp 250.000
Sub Total 2) | Rp 684.200
Il. UPAH
1 Pekerja 16| OH Rp 90.000 | Rp 1.440.000
2 Tukang 5| OH Rp 100.000 | Rp 500.000

SubTotal2) | Rp 1.940.000

lil. ADMINISTRASI PROGRAM

1 Dokumentasi dan pelaporan 1| Paket |Rp 50.000 | Rp 50.000
2 Honor TPK 3lorang |Rp 50.000 | Rp 150.000
3 ATK 1] Paket | Rp 40.000 | Rp 40.000
4 Transport Narasumber Penyusunan RAB 1] Paket | Rp 150.000 | Rp 150.000
Sub Total 3) | Rp 390.000
Total Biaya [Rp _ 8.317.800
Nglawak,

Disetujui oleh: Dibuat oleh:

Pelaksana Kegiatan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

Ji. Ngiawak No. 01 Kode Pos: 64484

DokuMeN PERENCANAAN

Nama Kegiatan :
PEMBANGUNAN TEMBOK PENAHAN TANAH (TPT)

Lokasi :
JUT Timur Sawah Mbak Desi

v' Rencana Anggaran Biaya
v" Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah
v" Backup Volume

v" Gambar Rencana
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

isetujul olen:
UPATE
/’.4“*6 s Desa
9 ‘? .

Desa . Nglawak No. RAB :
Kecamatan Prambon Bidang
Kabupaten NGANJUK Jenis Kegiatan : Tembok Penahan Tanah
Propinsi : JAWA TIMUR Lokasi : JUT Timur Sawah Mbak Desi
Volume : 200 m
Harga Jumlah
URAIAN VOLUME Satuan Satuan Total
(Rp.) (Rp)
a b c d e=axd
| IBAHAN
1|Batu Belah Uk. 15-20 cm 136,00 m’ 273.600 37.209.600
2|Pasir Pasang/Cor 66,00 m’ 228.000 15.048.000
3|Semen PC 40 kg 342,00 zak 68.400 23.392.800
4|Pasir Uruk 6,00 m’ 88.900 533.400
5|Kayu Reng 2/3 - 4m 12,00 lir 18.200 218.400
6{Kayu Usuk 4/6 4m 32,00 lir 30.800 985.600
7|Paku 1,00 Kg 21.700 21.700
Sub Total 1) 77.409.500
Il JALAT
1|Benang/Tampar 20,00 roll 11.400 228.000
2|Timba 8,00 buah 12.500 100.000
3|Kuas 2,00 buah 19.600 39.200
4|Gerobak Dorong 1,00 buah 775.200 775.200
5|Meteran Rol 5 m 1,00 buah 28.500 28.500
Sub Total 2) 1.170.900
{UPAH
1|Pekerja 239,00 OH 90.000 21.510.000
2| Tukang 100,00 OH 100.000 10.000.000
Sub Total 3) 31.510.000
IV |BIAYA ADMINISTRASI PROGRAM
1|Dokumentasi dan pelaporan 1,00 Paket 100.000 100.000
2|Papan proyek/kegiatan 1,00 Paket 250.000 250.000
3|Honor TPK 3,00 orang 350.000 1.050.000
4|Prasasti 1,00 Paket 350.000 350.000
5|ATK 1,00 Paket 50.000 50.000
6|Konsumsi Rapat 2,00 Paket 300.000 600.000
7|Narasumber Penyusunan RAB 3,00 Kali 250.000 750.000
Sub Total 4) 3.150.000
TOTAL BIAYA 113.240.400
Nglawak ,
Dibuat olen:
Pelaksana Kegiatan
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MUSRENGBANG
DESA




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 11 September 2024

Nomor . 005/04/Pan-Rkp/2024 Kepada
Lampiran : 1 (satu) set VALY, «oomnrnnssensiiesieiin st
Hal . Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun
2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran Saudara pada:

Hari - KAMIS

Tanggal : 12 SEPTEMBER 2024

Jam : 10.00 WIB - SELESAI

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Acara : Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025

dan Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU
RKP) Tahun 2026

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = .... org
Perempuan = ... org

Hari ;. KAMIS
Tanggal . 12 SEPTEMBER 2024
Pukul : 09.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara . Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
UNSUR : PEMERINTAH DESA
NO. N A MA L/P JABATAN TANDA TANGAN
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = ...org
Perempuan = ... org

Hari . KAMIS

Tanggal . 12 SEPTEMBER 2024

Pukul : 09.00 WIB

Tempat . BALAI DESA NGLAWAK

Acara . Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025

UNSUR . LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA/ LEMBAGA TINGKAT DESA

/JUNSUR MASYARAKAT LAINNYA

N. “ N MA | L/P ) BATAN ADA TANGAN
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DAFTAR HADIR Kehadiran:

Laki-laki = ...] org
Perempuan = ... org

Hari : KAMIS
Tanggal : 12 SEPTEMBER 2024
Pukul - 09.00 WIB
Tempat . BALAI DESA NGLAWAK
Acara : Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
UNSUR : BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. N A MA P JABATAN TANDA TANGAN
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DAFTAR HADIR

Kehadiran:
Laki-laki = ... org
Perempuan = ... org

Hari KAMIS
Tanggal 12 SEPTEMBER 2024
Pukul 09.00 WIB
Tempat BALAI DESA NGLAWAK
Acara Musrenbangdesa Penyusunan RKPDesa Tahun 2025
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN
Sidang / Rapat . WW‘”"‘]A& ........ PrY “len Qopg
Hari dan tanggal S amis jewlper. W24
Waktu Panggilan S0 O e
Waktu Sidang/rapat S L SO 41 SOOI
Acara 1. [l N o e
IO A0 L A (0 ke o
3. ..\t | Acerd \ndd TWoretd  dan seterusnya.

4. Penutup.

Pimpinan Sidang / Rapat

Ketua : \t

Sekretaris :

Notulen

Peserta Sidang/Rapat  : 1. .[ometnton doa .\ evnaga  Y)aa . 3Py,
2..umdanaes P, (Tt RO DYy ey
3. . P’»""‘“ [ s et dan seterusnya.

Kegiatan Sidang / Rapat : 1. ROV OLQ"")"‘ ....... Yeacaon W gmidaa
2. . S0y | Lagu.... \ndoredia Ray -
3. Qe Jon Aram  [Prens "ah seterusnya.

1. Kata Pembukaan O i cklo A S S \M*"‘) ...... \ Wwwﬂ"“w\"’l”a

¥.. peaawlen  Jo~  Savm  Adasl \eecomoa T
. nd~es som '\*tn\-v'*q ‘ o e
@ Pembahasan iy "::'::::ie;ei::::;»»:%es@:::::gé@:::\f?éa@sﬁ#f?:::?f"
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BERITA ACARA
NOMOR: 188/22/411.515.05/2024
PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA TAHUN 2025
MELALUI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa Tahun 2025 di Desa Nglawak Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk pada:

Hari dan tanggal - KAMIS, 12 SEPTEMBER 2024
Jam : 09.00 WIB
Tempat : BALAI DESA NGLAWAK

Telah diadakan acara Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes)
yang dihadiri oleh Kepala Desa, unsur Perangkat Desa, Badan Permusyawaratan Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa, Lembaga Tingkat Desa dan perwakilan kelompok
masyarakat sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes) ini serta yang bertindak selaku unsur pimpinan Musyawarah Desa dan
narasumber adalah:

A. Materi:
Pembahasan dan menyepakati Rancangan akhir RKP Desa Tahun 2025 yang berisi
program prioritas Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan
Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat
Desa dan Penanggulangan Bencana serta menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2024 sebagai bahan usulan desa yang diajukan melalui Musrenbang
Kecamatan

B. Pimpinan Musyawarah Desa dan narasumber:

Pemimpin Musyawarah : Ir. UNTORO . dari Kepala Desa
Notulen - . o0 . dari LPM/KPMD
Narasumber : AG’UPG @va - . dari Tim Penyusun RKP Desa
L BEO - . dari Aparat Kecamatan
: : dari Perwakilan Perangkat
Daerah

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) menyepakati beberapa hal yang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir dalam rangka penyusunan RKP Desa Tahun 2024
yaitu:

1. Membahas dan menyepakati rancangan akhir RKPDesa Tahun 2025 meliputi bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Penanggulangan
Bencana. Hasil kesepakatan secara detail sebagaimana tertuang dalam rancangan
akhir RKPDesa Tahun 2025 (terlampir).



2. Hasil musrenbangdesa sebagai bahan penetapan peraturan desa.
3. Menyusun Daftar Usulan Rencana Kerja Pemerintah (DU RKP) Tahun 2026 sebagai
bahan usulan desa yang diajukan melalui Musrenbang Kecamatan (terlampir).

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yolomk | 12... penVer.. 2024

an Musrenbangdes
epala Desa

Mengetahui _Pimpir
__Ketua BPD '

No Nama

1| sl

2 ({304,

3 416M0"

4 lwiw oar
5 | Supapsory




FOTO KEGIATAN
MUSRENBANGDESA PENYUSUNAN RKPDESA TAHUN 2025
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MUSDES PENETAPAN
PERDES RKPDes
TAHUN 2025



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

Nglawak, 24 September 2024

Nomor . 011/TP-RKPDes/2024 Kepada
Lampiran : 1 Lembar i P ——
Hal :  Undangan

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran

Saudara pada:

Hari : RABU

Tanggal : 25 SEPTEMBER 2024

Jam : 08.00 WIB - SELESAI

Tempat - BALAI DESA NGLAWAK

Pakaian : BEBAS RAPI

Acara : Pembahasan Peraturan Desa tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR Kehadiran :

Hari : Bu Laki-laki = ..8 org
Tanggal D5, CPTE™ nEE 2004 Perempuan = ). org
Pukul © 08. 60 W
Tempat L BAVA  ppsa VELWAY
Acara - Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025
UNSUR . PEMERINTAH DESA
NO. N AMA JABATAN TANDA TANGAN
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DAFTAR HADIR Kehadiran ;
Laki-laki = 7. org

Hari . ARV Perempuan = 1. org
Tanggal © 25 CEpTEMNER )04 BPD =4 org
Pukul © pd- 00 BIM

Tempat Loama pesr PeLa Ak

Acara . Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025

UNSUR . BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

TANDA TANGAN

NO. N A MA JABATAN
Ketua

\ VAPIE LA

Waki ¥ il =
) QO sleT akil Ketua "ﬁ?—w
1 VURSH  CanoT080 Sekretaris ,%
Anggota il
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON
DESA NGLAWAK

NOTULEN
Sidang / Rapat - fEveTagAr | DEPOES  PFPDy  TTARUR 1025 ...
Hari dan tanggal - Bany U SEYTEMOBER 2024 o,
Waktu Panggilan It 20\ SO
Waktu Sidang/rapat e 7L
Acara S O AR e
2. YEraganasmy  YBEvaraTAY pepE TApar PERPES pye
3,004 pav parapolAr | @pTa SAPAGan seterusnya.
4. Penutup.
Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua N ORI
Sekretaris JEUDC | Brsh Fueva geAwaY
Notulen Sy SaEADYA  ROTER e,
Peserta Sidang/Rapat  : 1. REMERIDTAR  PHA e,
2. Yavaw.  prersyaeeatar  Oee (pp0 )
O dan seterusnya.
Kegiatan Sidang / Rapat : 1. Pevetapar  peeves  Prevy “Tahen 7928
2. Yaenye pavart. . (bl YO0 Tahn 20t
. S dan seterusnya.

1. Kata Pembukaan

2. Pembahasan

3. Peraturan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN PRAMBON

DESA NGLAWAK

BERITA ACARA

Nomor 141/22/411.515.05/2024

KESEPAKATAN BERSAMA ANTARA KEPALA DESA NGLAWAK
DAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK
TERHADAP PERATURAN DESA NGLAWAK
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Pada hari Rabu, tanggal 25 September 2024, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. (Ir. UNTORO)

2. (NANIK ISWATI)

Menyatakan bahwa

Kepala Desa Nglawak dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Pemerintah Desa Nglawak
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Ketua BPD Desa Nglawak dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama BPD Desa
Nglawak.selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

1. Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah membahas dan menyepakati Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025.

2. Pihak pertama akan menyampaikan Peraturan Desa tersebut kepada Bupati untuk
diklarifikasi sesuai peraturan perundang-undangan. PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA bersedia untuk melakukan penyempurnaan atas hasil klarifikasi.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

o PlHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA
KEPALA DESA




FOTO KEGIATAN
RAPAT PENYUSUNAN PERDES TENTANG RKPDESA TAHUN 2025

m— T |

RUMREMERINTAHIRESA
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Rabu, 25 September 2024
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK
KECAMATAN PRAMBON
KABUPATEN NGANJUK

M

KEPUTUSAN
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK
NOMOR 03/K/BPD/2024
TENTANG
KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA NGLAWAK
TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA NGLAWAK.,

Menimbang : bahwa dengan telah dibahas rancangan akhir RKP Desa Tahun
2025 perlu menetapkan Keputusan BPD tentang Kesepakatan
Terhadap Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja;

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah




Memperhatikan :

10.

11.

12.

13.

14.

13.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan D1 Desa;,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa,

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa;,

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026;

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Kewenangan Desa;

Peraturan Desa Nglawak Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Nglawak
Tahun 2019-2025;

Berita Acara Nomor 141/22/411.515.05/2024 tentang
Kesepakatan Bersama Antara Kepala Desa Nglawak dengan
Badan Permusyawaratan Desa Nglawak Terhadap Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA TENTANG
KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

Menyepakati Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nglawak
pada tanggal 25 September 2024




